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ABSTRAK 

Sry Wahyuni, 2017. Efektifan Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 10 Bulukumba. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I H. M. 

Yamin Wahab dan Pembimbing II Haerul Syam. 

Penelitian  ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

(1) Hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan Model Two Stay Two Stray. 

(2) Aktivitas belajar matematika siswa dalam penerapan Model Two Stay Two Stray. 

(3) Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan 

Model Two Stay Two Stray. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group 

Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya 

kelompok pembanding (control). Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 

X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa skor  rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan Model Two Stay Two Stray berada pada kategori tinggi, yaitu 87,95 dari 

skor ideal 100 dengan standar deviasi 9,594. Ketuntasan Secara Klasikal tercapai 

karena dari 20 orang siswa sebagai subjek penelitian terdapat 19 (95%) siswa 

yang tuntas dan 1 (5%) siswa yang tidak tuntas secara perindividu. Karena 

ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa mencapai skor ketuntasan 

minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. Sedangkan berdasarkan hasil 

analisis inferensial dengan menggunakan uji proporsi dengan taraf signifikan 5% 

diperoleh Zhitung= 1,685 dan Zhitung > Ztabel = 1,645 maka H0 ditolak, artinya 

proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih dari 74,9% dari 

keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

diperoleh 0,84 berada pada kategori tinggi, sedangkan berdasarkan hasil analisis 

inferensial tampak bahwa nilai p adalah  0,000 < 0,05 = 𝛼, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X.TKJ 

SMK Negeri 10 Bulukumba  0,29. Hasil observasi aktivitas siswa 83% siswa 

yang aktif mengikuti proses pembelajaran matematika dan 79,5% siswa yang 

memberikan respon baik dengan penerapan Model Two Stay Two Stray. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

penerapan Model Two Stay Two Stray pada siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 

Bulukumba lebih efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Efektivitas pembelajaran matematika, Model Two Stay Two Stray 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, peranan 

pendidikan matematika sangat penting. Matematika yang merupakan salah satu  

mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat dasar hingga ke jenjang 

perguruan tinggi terbukti menjadi alat ampuh dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Hal ini di mungkinkan karena matematika melatih 

seseorang untuk berfikir secara rasional, yang merupakan dasar untuk menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena pentingnya peranan matematika tersebut, 

maka pengajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Mengingat peranan matematika yang 

begitu penting, maka siswa perlu menguasai matematika sejak dini. Tolak ukur 

untuk melihat hal tersebut adalah dalam bentuk peningkatan hasil belajar siswa. 

Harapan guru dalam pembelajaran matematika adalah penguasaan 

matematika yang lebih tinggi tapi pada kenyataannya hasil belajar siswa masih 

rendah. Menyadari hal itu, berbagai usaha telah dilakukan yang bertujuan untuk 

meningkatan hasil belajar tersebut, seperti peningkatan keterampilan matematika, 

perbaikan cara belajar matematika, perbaikan model atau pendekatan pengajaran 

matematika, dan lain sebagainya. 
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Salah satu hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan usaha tersebut 

adalah melihat sejauh mana hasil yang telah dicapai, misalnya dalam hal 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika adalah kemampuan yang sangat 

penting dan diharapkan dapat dikuasai oleh siswa, karena hal tersebut bisa 

menjadi tolak ukur bagi guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap suatu materi dalam matematika. Namun pada kenyataannya, guru 

terkadang mendapati siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika karena kebiasaan siswa menghafal konsep bukan belajar untuk 

mengerti konsep. Kesalahan-kesalahan  yang dimaksud adalah kesalahan dalam 

memahami konsep, prinsip/rumus dan algoritma/prosedur dalam matematika. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas X SMK Negeri 10 Bulukumba terlihat bahwa penyajian materi 

yang diterapkan masih menggunakan metode yang konvensional, dimana hanya 

guru yang terlihat aktif dalam setiap proses belajar mengajar. Siswa berfokus pada 

guru sebagai sumber pelajaran. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal, tanpa dituntut untuk memahami materi 

tersebut. Selain itu, ada rasa takut dan malu bertanya, tidak melibatkan diri secara 

aktif dalam belajar. Padahal mereka mempunyai kemauan yang tinggi untuk 

mengetahui tentang apa yang mereka pelajari. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guna mengurangi pengaruh 

permasalahan ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga siswa mampu 



3 
 

 

memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pembelajaran yang efisien 

dapat tercapai apabila model pembelajaran yang digunakan dapat  melibatkan 

siswa secara aktif, yakni pembelajaran yang cocok dengan kondisi siswa agar 

siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam satuan pendidikan. 

Banyak cara pembelajaran matematika yang mampu membuat siswa aktif 

berpikir salah satu diantaranya adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat kepada siswa. Model 

pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

sehingga cocok jika digunakan karena pembelajaran ini mengharuskan siswa aktif 

berpikir dan mencari suatu jawaban atas permasalahan yang disajikan oleh guru. 

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang cukup menarik adalah tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran kooperatif tipe TSTS melibatkan siswa 

dalam kelompok untuk lebih aktif menyelesaikan dan mencari jawaban atas 

pertanyaan yang disajikan. Selain itu, melalui pembelajaran ini dimaksudkan 

untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam pembelajaran matematika. Tentu 

saja melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini memberikan 

peluang  terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjelaskan keefektivan model 

Two Stay Two Stray diantranya oleh: (1) Heleni (2016) dengan hasil penelitian 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 

memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII b SMP Negeri 23 Pekanbaru semester genap 
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tahun pelajaran 2011/2012 pada materi pokok Lingkaran. (2) Lapohea (2014) 

dengan hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X A SMA 

Negeri 1 Sindue pada materi logika matematika. (3) Verawati, dkk. (2016) dengan 

penelitian bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pertidaksamaan linear satu variabel 

di Kelas VII.B SMP Islam Terpadu Qurrota’ayun Tavanjuka. (4) Khasanah, dkk. 

(2014) dengan hasil penelitian bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif 

teknik Two Stay Two Stray pada sub pokok bahasan luas permukaan dan volume 

balok di kelas VIII B SMP Negeri 7 Jember dapat mengurangi kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita subpokok bahasan luas permukaan dan volume 

balok.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 

dengan mengangkat judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada 

Siswa Kelas X SMK Negeri  10 Bulukumba”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Apakah Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMK Negeri 10 

Bulukumba ?”, ditinjau dari : 
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a. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa ? 

b. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) pada siswa kelas X SMK Negeri 10 Bulukumba, ditinjau dari:  

a. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa ? 

b. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah:  

1. Bagi siswa : dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan dapat 

dijadikan sebagian salah satu cara untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran matematika.  

2. Bagi Guru : Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

masukan tentang model pembelajaran  yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  
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3. Bagi sekolah : sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat 

dijadikan masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat 

menunjang daya serap siswa yang diharapkan.  

4. Bagi penelitian : sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan 

sekaligus dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan 

diri sebagai calon pendidik. 



 

1 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

"efektif" berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya. (2) dapat 

membawa hasil berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti: (1) keadaan 

berpengaruh, hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.  

Pengertian efektivitas menurut beberapa ahli, antara lain sebagai berikut: 

Hidayat (1986) dalam Noe (2009) efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target telah dicapai. Dimana makin besar presentase 

target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya. Gibson (2002) dalam Noe 

(2009). Trianto, (2011: 20) Efektivitas adalah pencapaian sasaran yang telah 

disepakati atas usaha bersama. Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang 

diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.  

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu 

siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 

memudahkan pecapaian tujuan pembelajaran.  

7 
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Menurut Yusuf Hadimiarso (Ali & Muhlisrarini. 2014: 45) pembelajaran lebih 

menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan siswa bukan pada apa yang 

dipelajari siswa. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya (Rusman, 2010: 1). 

Menurut Knirk dan Gustafson (Sagala, 2010: 64 ) pembelajaran merupakan suatu 

proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, serta interaksi antara guru dan siswa untuk mengubah siswa yang 

belum terdidik menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 

pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan.  

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar siswa  

Menurut Suprijono (2015: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi. dan keterampilan. Ketuntasan 

belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan individual 

dan klasikal, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Jadi, dalam penelitian ini 

seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah memenuhi nilai KKM yakni 

75, sedang ketuntasan klasikal yakni sekurang-kurangnya 80% siswa memperoleh 

nilai 75 atau lebih.  

2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas 

siswa yang positif misalnya; mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan 
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tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan 

komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang negatif 

misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, 

melakukan kegiatan yang lain tidak sesuai dengan pelajaran yang diajarkan oleh 

guru. 

Berdasarkan uraian tersebut aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan dari 

hasil interaksi antara guru dan siswa yang menunjang keberhasilan yang berupa 

tindakan dalam suatu proses pembelajaran. 

3. Respon siswa  

Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran dikatakan 

efektif atau tidak. Respon siswa dibagi dua, yaitu respons positif dan respon 

negatif. Respon siswa yang positif  merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, 

atau merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan 

metode pembelajaran. Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon 

positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah persentase siswa yang memberi respon 

positif lebih tinggi dari persentase siswa yang memberi respon negatif. 

2. Pembelajaran Matematika  

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa pembelajaran adalah 

interaksi antara guru dan siswa untuk mengubah siswa yang belum terdidik 

menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki pengetahuan tentang 

sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Ismail dkk (Ali & 

Muhlisrarini. 2014: 47) Dalam bukunya memberikan defenisi hakikat 
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matematika adalah ilmu yang membahas angaka-angka dan perhitungannya, 

membahas masalah-masalah numeri, mengenai kualitas dan besaran, 

mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan 

sistem, struktur dan alat. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara 

guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan mengolah 

logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan 

berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 

efisien (Anonim, 2013).  

Menurut Daryanto (2013:411) bahwa “mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar. Hal ini 

dimaksudkan untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama”. 

Berdasarkan pendapat diatas mengenai matematika maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses yang 

diselenggarakan oleh guru dalam membelajarkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan matematika, serta dapat membantu siswa untuk 

membangun konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep atau prinsip 

itu terbangun kembali.  

3. Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat kepada 

siswa. Model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif selama proses 
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pembelajaran. Guru tidak lagi mendominasi proses belajar mengajar, melainkan 

siswalah yang dituntut untuk saling berbagi informasi dengan siswa yang lain dan 

saling belajar mengajar sesama mereka.  

Tom V. Savage (Rusman, 2010: 203) menegmukakan bahwa cooperatif 

learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.  

Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil saling membantu satu sama lain. (Trianto 2011: 56) Dalam belajar 

kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 

orang untuk bekerja sama dalam dalam mengusai materi yang diberikan guru.  

Pada pembelajaran kooperatif kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 

4 atau 5 siswa, dengan kemampuan yang heterogen (berbeda). Siswapun diajarkan 

keterampilan-keterampilan khu-sus agar dapat bekerjasama di dalam 

kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan 

kepada teman sekelompok dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi 

pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan, tugas anggota 

kelompok adalah mencapai ketuntasan. 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.1  Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan  

dan mempersiapkan 

siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan  

mempersiapkan siswa untuk belajar 
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FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 2  : Menyajikan informasi Memprsentasikan informasi kepada siswa 

secara verbal 

 

Fase 3: Mengorganisasikan siswa 

kedalam tim-tim belajar 

 

Memberikan penjelasan kepada siswa 

tentang cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi 

yang efesien  

 

Fase 4 : Membantu kerja tim dan 

belajar 

Membantu tim-tim belajar selama siswa 

mengerjakan tugasnya 

 

Fase 5 : Mengevaluasi Menguji pengetahuan siswa mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau 

kelompok-kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

 

Fase 6 : Memberikan pengakuan  

atau penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha 

dan prestasi individu maupun kelompok 

      Sumber: (Suprijono, 2013: 84) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah model/strategi pembelajaran dengan membentuk kelompok-

kelompok yang heterogen, bekerjasama secara kolaboratif, berdiskusi satu sama 

lainnya untuk mencapai tujuan bersama. 

4. Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) atau metode 

dua tinggal dua tamu (Suprijono, 2015: 112). Struktur TSTS yaitu salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 
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membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena 

banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan 

individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa 

yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja 

manusia saling bergantung satu sama lainnya.   

Struktur Two Stay Two Stray (TSTS) yang dimaksud tampak seperti pada 

gambar berikut ini: 

                       

▪ Langkah-langkah model pembelajaran Dua Tinggal Dua Tamu 

(dalam Lie, 2002: 60-61) adalah sebagai berikut : 

a.  Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.  

b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke 

kelompok yang lain.  

c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. 

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

http://2.bp.blogspot.com/-XcXeCW1tLCw/UaEo_NQg_SI/AAAAAAAAAFs/Xyf7B2TeXFc/s1600/struktur-tsts.jpg
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e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka 

▪ Tahapan- tahapan model pembelajaran Dua Tinggal Dua Tamu 

(Huda, 2013 : 140) adalah sebagai berikut : 

a. Persiapan  

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat 

RPP dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas 

siswa dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-

masing anggota 4 siswa dan setiap anggota kelompok harus heterogen 

berdasarkan prestasi akademik. 

b. Presentasi Guru  

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, 

mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang telah dibuat.  

c. Kegiatan Kelompok  

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan 

yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam 

satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan 

klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 siswa) 

yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 

kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. 

Kemudian 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok 
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meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, 

sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas 

menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah 

memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri 

dan kembali kekelompok masing-masing dan melaporkan temuannya 

serta mancocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.  

d. Formalisasi  

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan 

kelompok lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa 

ke bentuk formal.  

e. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan  

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diperoleh 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif model TSTS. 

Masing-masing siswa diberi kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

dari hasil pembelajaran dengan model TSTS, yang selanjutnya 

dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan skor rata-rata tertinggi.   

▪ Kelebihan dan kekurangan model Two Stay Two Stray (TSTS)  
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➢ Adapun kelebihan dari model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah 

sebagai berikut: 

a. Dapat diterapkan pada semua kelas atau tingkatan. 

b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 

c. Lebih berorientasi pada keaktifan.  

d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya  

e. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 

f. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan, dan 

g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar  

➢ Sedangkan kekurangan dari model Two Stay Two Stray (TSTS) 

adalah: 

a. Membutuhkan waktu yang lama 

b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 

c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan 

tenaga) 

d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelasnya 

e. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik 

f. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan guru.  

5.  Materi ajar 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

▪ Bentuk Umum 

ax + by + cz = p 

dx + ey + fz = q 

gx + hy + iz = r 
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a, b, c, d, e, f, g, h, I, p, q, r R 

 a, d, g = koefisien dari x 

 b, e, h = koefisien dari y 

  c, f, i  = koefisien dari z 

  p, q, r = konstanta 

  x, y, z = variabel 

Contoh soal cerita :  

Pak Dika memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah saatnya diberi 

pupuk. Ada tiga (3) jenis pupuk yang harus disediakan, yaitu Urea, SS, TSP. Harga tiap-

tiap karung pupuk adalah Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan Rp150.000,00. Pak Dika 

membutuhkan sebanyak 40 karung untuk sawah yang ditanami padi. 

Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya dari pupuk SS. Sementara dana 

yang disediakan Pak Dika untuk membeli pupuk adalah Rp 4.020.000,00. Berapa 

karung untuk setiap jenis pupuk yang harus dibeli Pak Dika? 

Jawaban  

Diketahui:  

- Tiga jenis pupuk yaitu Urea, SS, TSP. Harga per karung setiap 

jenis pupuk Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan Rp150.000,00. 

- Banyak pupuk yang dibutuhkan 40 karung. 

- Pemakaian pupuk Urea 2 kali lebih banyak dari pupuk SS. 

- Dana yang tersedia Rp 4.020.000,00. 

Ditanyakan:  

Banyaknya pupuk (karung) yang diperlukan untuk tiap-tiap jenis 

pupuk yang harus dibeli Pak Dika. 

Misalkan:  
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x adalah banyak jenis pupuk Urea yang dibutuhkan (karung) 

y adalah banyak jenis pupuk SS yang dibutuhkan (karung) 

z adalah banyak jenis pupuk TSP yang dibutuhkan (karung) 

Berdasarkan informasi di atas diperoleh hubungan-hubungan 

sebagai berikut :  

x + y + z = 40  persamaan (1) 

x =  2y       persamaan (2)     

75.000x + 120.000y + 150.000z =  4.020.000 persamaan (3) 

Langkah 1 

Substitusikan Persamaan (2) ke dalam Persamaan (1), sehingga diperoleh 

 x = 2y dan x + y + z = 40 → 2y + y + z = 40 

→ 3y + z = 40 

3y + z = 40 persamaan (4) 

Langkah 2 

Substitusikan Persamaan (2) ke dalam Persamaan (3), sehingga diperoleh 

x = 2y dan 75x + 120y + 150z = 4.020       → 75(2y) + 120y + 150z = 4.020 

        →270y + 150z = 4.020 

7y + 15z = 402 persamaan (5) 

Gunakan metode eliminasi terhadap persamaan (4) dan  persamaan (5).  

3y + z = 40 15      45y + 15z =  600 

27y + 15z = 402          1       27y + 15z  =  402  

         18y = 198 = 198/18 = 11 

Jadi,  y = 11 dan diperoleh x = 2y = 2(11) = 22. x = 22 

Dengan mensubstitusi persamaan (1), maka x + y + z = 40 

22 + 11 + z = 40 

z = 40 – 33 = 7.  z = 7 
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Jadi, banyak pupuk yang harus dibeli Pak Dika dengan uang yang 

tersedia adalah  22 karung Urea, 11 karung SS, dan 7 karung pupuk TSP. 

▪ Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Ada beberapa cara menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel, 

antara lain : 

a. Cara Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 

Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan : 















122

112

1

zyx

zyx

zyx

  dengan cara gabungan antara eliminasi dan substitusi ! 

Jawaban 

Misalkan : 

x+y – z = 1    ..... (1) 

2x + y + z = 11 .....(2) 

x+ 2z + z = 12 ...... (3) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)  

  x + y – z = 1 

2x + y +z = 11 _ 

            3x + 2y = 12   ….. (4) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3)  

2x + y +z = 11 

x + 2y +z = 12 _ 

                x - y = -1   ….. (5) 

Eliminasi y pada persamaan  (4) dan (5)  

     3x+2y=12  1   3x+2y =12 

   x-y = -1     2    2x-2y = -2 

                                              5x = 10 

                                           x = 2 
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untuk x = 2 subtitusi pada persamaan (5) 

            x – y = -1 

            2 – y = -1 

            -y = -1 – 2 

             y = 3 

untuk y = 3 subsitusikan pada persamaan (1) 

            x = 2, y = 3  

            x + y – z = 1 

            2 + 3– z = 1  

               5 – z = 1     

                      -z = 1 – 5 

                        z = 4      

    

Jadi himpunan penyelesaian = {2, 3, 4} 

 

b. Cara Determinan 

Sistem persamaan : 














r  iz hy  gx 

q  fz ey  dx 

p  cz by  ax 

 

diubah  menjadi bentuk susunan bilangan sebagai berikut dan diberi notasi : D, 

Dx, Dy, dan Dz. 

D = 

ihg

fed

cba

       Dx = 

ihr

feq

cbp

      Dy = 

irg

fqd

cpa

       Dz=

rhg

qed

pba

 

x = 
D

D x    y = 
D

Dy
  z = 

D

D z   

1) Determinan cara sarrus 

                   -    -    -   

D = 

ihg

fed

cba

 

hg

ed

ba

       = aei + bfg + cdh – gec – hfa - idb  

                      +    +    +   
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Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan : 















03

932

52

zyx

zyx

zyx

  dengan cara determinan ! 

Jawab: 

                                 -      -      -   

D = 

131

321

112





 

31

21

12





     = -4 + (-3) + 3 – (-2) – 18 - (-1)  =  -19  

                             +    +    +   

                                 -      -      -   

Dx = 

130

329

115





 

30

29

15





       = (-10) + 0 + 27 – 0 – 45 - (-9) =  -19  

                            +    +    +                                            

   -  -     -      

  Dy = 

101

391

152

 

01

91

52

        = 18 + 15 + 0 – 9 – 0 - 5 = 19  

                +    +    +   

                            -      -      -   

Dz = 

031

921

512





 

31

21

12





   = 0 + (-9) + 15 – (-10) – 54 - 0 = -38 

                +    +    +   

x = 
D

D x  = 
19

19




 = 1   y = 

D

Dy
 = 

19

19


 = -1  z = 

D

D z  = 
19

38




 = 2 

 

Jadi, Himpunan Penyelesaian ={1, -1, 2} 
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B. Kerangka Pikir 

Secara umum hasil belajar matematika dan penguasaan siswa terhadap 

konsep-konsep matematika masih berada dalam kategori rendah. Namun setiap 

siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam proses pembelajaran dan hal 

ini yang menyebabkan tidak semua siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik 

dan pengajar bertanggung jawab merencanakan dan mengolah kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap 

pembelajaran. Proses belajar mengajar bukanlah hal yang sederhana, karena siswa 

tidak sekadar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan 

maupun tindakan yang harus dilaksanakan terutama bila diinginkan hasil belajar 

yang lebih baik dan efektif, Sehingga diperlukan adanya suatu model 

pembelajaran yang dianggap efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran  

matematika agar mencapai standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Salah 

satu model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Sray(TSTS). 

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray maka memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan informasi 

kepada kelompok lain, serta memberi kesempatan yang lebih banyak kepada 

siswa untuk bertanya, menjawab dan saling membantu atau berinteraksi dengan 

teman, dengan demikian maka akan menambah wawasan siswa mengenai materi 

yang sedang dipelajari. 
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 Struktur Two Stay Two Stray memberi kesempatan kepada kelompok 

untuk membagi hasil dan informasi kepada kelompok lain. Pada saat anggota 

kelompok bertamu ke kelompok lain, maka akan terjadi proses pertukaran 

informasi yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegiatan dilaksanakan 

maka terjadi proses tatap muka antar siswa di mana nanti akan terjadi komunikasi 

baik dalam kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa tetap dapat 

tanggung jawab perseorangan. 

Skema Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

                      Gambar 2.1 Skema kerangka pikir 

Hasil Belajar Respon 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) 

Aktivitas siswa 

Efektivitas Pembelajaran 

Guru 

Siswa 

Pembelajaran Matematika 
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C. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis mayor  

 Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Pembelajaran matematika efektif diterapkan dengan 

penerapan model pembelajaran koperatif tipe two stay two stray pada siswa kelas 

X SMK Negeri 10 Bulukumba”. 

2. Hipotesis minor  

a. Hasil belajar siswa  

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 

10 Bulukumba meningkat setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray (KKM 75) 

Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja 

sebagai berikut. 

  H0: μ ≤ 74,9 melawan H1: μ > 74,9 

Keterangan: 

μ = Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa 

 

2) Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 10 

Bulukumba setelah diterapkan model pembelajar kooperatif tipe two 

stay two stray secara klasikal minimal 80%. 

Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja 

sebagai berikut. 
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H0: π ≤ 79,9 melawan H1: π > 79,9 

Keterangan: 

  π = Parameter ketuntasan klasikal 

 

3) Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa kelas X 

SMK Negeri 10 Bulukumba setelah diterapkan model two stay two 

stray 

Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja 

sebagai berikut. 

H0: µ
g

≤ 0,29 melawan H1: µ
g

> 0,29 

Keterangan: 

  µ
g
 = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

b. Rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan 

model two stay two stray berada pada kategori baik. Yaitu presentase 

jumlah siswa yang terlibat aktif lebih dari 75%. 

c. Persentase respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model two stay two stray lebih dari 75% merespon positif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan melibatkan satu 

kelompok atau satu kelas yang dikenal dengan desain pre-eksperimen.  Dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran matematika melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two stray (TSTS) pada Siswa Kelas 

X SMK Negeri 10 Bulukumba.   

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian adalah hasil belajar matematika siswa yang 

diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 

Selain itu juga terdapat aspek yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu (1) 

ketuntasan hasil belajar Siswa, (2) aktivitas Siswa dalam proses pembelajaran, (3) 

respons Siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian yaitu menggunakan “ One Group Pretes-Postes Design” 

yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 

pembanding, digambarkan sebagai berikut: 

28 
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Sumber: (Darmadi, 2014: 120 ) 

Keterangan: 

X = Perlakuan  

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Untuk mengetahui hasil belajar awal siswa maka diberi tes awal (pretets), dan 

kemudian memberi posttest setelah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) dalam proses pemahaman dalam pembelajaran 

matematika. Dasar pertimbangan pemilihan desain ini adalah untuk lebih efektif 

mengetahui hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS). 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 10 

Bulukumba, yang terdiri dari 94 siswa. Kemudian dari 94 siswa tersebut dibagi 

menjadi 4 kelas, kelas X.TKJ, X.MP, X.ATPH, X.TPHP 

2. Sampel  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Teknik ini biasa juga diterjemahkan dengan cara pengambilan 

sampel berdasarkan kelompok. Pengambilan sampel dilakukan terhadap sampling 

O1 X O2 
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unit, dimana sampling unitnya terdiri dari satu kelompok (cluster). Tiap item 

(individu) di dalam kelompok yang terpilih akan diambil sebagai sampel. Sampel 

pada penelitian ini adalah kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba. 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam penelitian 

ini,  maka diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut:   

1. Hasil belajar siswa  

Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 

yang diperoleh sebelum dan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray (TSTS).  

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  

Aktivitas yang dimaksudkan adalah proses komunikasi antara siswa 

dengan guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi 

siswa dan guru maupun siswa dengan siswa,  sehingga menghasilkan 

perubahan akademis,  sikap,  tingkah laku dan keterampilan yang dapat 

diamati melalui perhatian siswa, kedisiplinan siswa,  dan keterampilan siswa 

dalam bertanya dan menjawab yang diukur dengan lembar observasi.   

3. Respon siswa terhadap pembelajaran  

Respon siswa yang dimaksud adalah respons positif atau negatif siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan menerapakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Two stay Two stray (TSTS)  yang diukur dengan 

menggunakan angket respon siswa. 

E. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah:  

a. Penulis meminta surat izin untuk melakukan penelitian.  

b. Mempelajari pokok bahasan yang akan diuji. 

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

d.  Membuat soal pretest dan posttest yang akan diberikan di awal dan 

akhir pokok bahasan berdasarkan kisi-kisi tes materi yang diberikan. 

e. Validasi instrument penelitian.   

2. Tahap Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), siswa diajar dengan 

menggunakan model Two stay two stray. Tapi sebelumnya diberikan tes 

awal (pretest) untuk melihat kemampuan awal siswa. Pelaksanaan yang 

dilakukan adalah pelaksanaan eksperimen sebagai berikut: 

a. Satu kali pertemuan untuk memberikan Prestest kepada siswa. 

b. Siswa akan diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan model 

Two stay two stray sebanyak 3-5 kali pertemuan. 

c. Satu kali pertemuan untuk memberikan Posttest kepada siswa. 
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d. Memberikan lembar angket respon siswa setelah diajar 

menggunakan model Two stay two stray.  

3. Tahap Analisis Hasil Penelitian  

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data 

yang telah diperoleh. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah: 

1) Tes Hasil Belajar Matematika 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) guru perlu menyusun suatu tes 

yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, Tes yang 

digunakan ada dua, yaitu tes sebelum diterapkan model Two Stay Two 

Stray yang biasa disebut pretest, dan tes setelah Model Problem Based 

2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa   

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two 

Stray.   

3) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk 

memperoleh tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang dilakukan selama 
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penelitian berlangsung. Angket diberikan kepada siswa pada akhir 

kegiatan pembelajaran. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar matematika siswa, peneliti 

menggunakan teknik tes. 

2. Untuk memperoleh data mengenai aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Peneliti menggunakan teknik observasi atau pengamatan.  

3. Untuk memperoleh data mengenai respon siswa terhadap proses 

pembelajaran, penulis menggunakan teknik pemberian angket. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial.    

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2016:207), statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran umum data yang diperoleh yaitu nilai hasil belajar matematika siswa, 
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aktivitas siswa selama pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan Model Two Stay Two Stray . Pengolahan 

datanya dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi, mencari nilai rata-rata, 

median, modus, variansi, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan karakteristik 

variabel penelitian. 

a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar  

Hasil belajar matematika siswa dianalisis dengan menggunakan  

analisis statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi 

matematika siswa setelah diterapkan Model Two Stay Two Stray. Data 

mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-

rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. 

Tabel 3.1 Kategori  Standar yang ditetapkan Departemen Pendidikan 

Nasional 

Skor Kategori 

0 – 59 

60 -  69 

70 -  79 

80 - 89 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

               Sumber: (SMK Negeri 10 Bulukumba) 

Disamping itu, hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah. 
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Tabel 3.2  Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa  

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0  <𝑥< 75 Tidak Tuntas 

75 ≤  𝑥 ≤100 Tuntas 

     Sumber: (SMK Negeri 10 Bulukumba) 

Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di 

kelas tersebut telah mencapai skor minimal nilai KKM.  

Ketuntasan belajar klasikal = 
𝑩𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≥𝟕𝟓

𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Selanjutnya, menganalisis peningkatan hasil belajar matematika siswa 

(gain). Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretes dengan hasil 

posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar 

matematika siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus 

dari gain ternormalisasi adalah: 

 

𝒈 =
𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕 − 𝑺𝒑𝒓𝒆

𝑺𝒎𝒂𝒌𝒔 − 𝑺𝒑𝒓𝒆
 

dengan: 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 : Rata-rata skor tes akhir 

𝑆𝑝𝑟𝑒 : Rata-rata skor tes awal 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3.3 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g  ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

       Sumber: (Taufiq, 2014) 

b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa. 

Data mengenai aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung persentase 

tiap aktivitas siswa. 

Rumus :  𝑺𝒏 =
𝒙𝒏

𝑵
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

   𝒏  = Aktivitas ke ... 

 𝑺𝒏 = Persentase aktivitas siswa 

     𝒙𝒏 = Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas 

    𝑵 = jumlah siswa secara keseluruhan 

 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Analisis Angket Respon Siswa.  

Analisis yang dilakukan hal ini adalah menentukan presentase rata-

rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan rumus : 

% respon siswa = 
 ∑  siswa yang merespon positif setiap indikator 

∑  siswa yang merespon 
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Tabel 3.4 Kategori respon siswa dalam kegiatan pembelajaran 

No. Persentase respon siswa Kategori 

 (%)  

1 Rs ≥ 85 sangat positif 

2 70 ≤ Rs < 85 Positif 

3 50 ≤ Rs < 70 kurang positif 

4 Rs < 50 tidak positif 

   

Sumber: (Martha,  2014) 

Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika presentase respon 

siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin pertanyaan minimal 70%  

menurut Azizah (dalam Martha,  2014: 100) 

2. Analisis Statistik inferensial  

Menurut Sugiyono (2016:209), statistik inferensial adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini akan digunakan uji kolmonogorov-

smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. dengan syarat :  

JikaPvalue≥ 𝛼= 0,05 maka distribusinya adalah normal.  

JikaPvalue< 𝛼= 0,05 maka distribusinya adalah  tidak normal.. 
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b. Uji Hipotesis 

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan 

teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). 

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut.  

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

 H0= µ ≤ 74,9 melawan H1= µ > 74,9 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value>α dan H0 diterima jika P-Value ≤ α, dimana α = 5%. 

Jika P-Value < α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. 

2. Pengujian Hipotesis Minor berdasarkan Ketuntasan Klasikal 

menggunakan uji proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari 

data sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang 

dihipotesiskan). Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian 

hipotesis satu populasi. 
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Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu 

H0 : π ≤ 79,9 melawan H1 : π >79,9 

Dengan rumus (Tiro, 2008:263): 

 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z > z(0,5-α) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5-α), dimana α = 5%. 

Jika z > z (0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%. 

 

3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t 

satu sampel (One Sample t-test) 

Uji-t satu (One Sample t-test) sampel digunakan untuk mengetahui 

adanya peningkatan hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas 

eksperimen, diperoleh dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan 

posttest. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu 

 H0: µg ≤ 0,29 melawan H1 : µg > 0,29 

Dengan rumus (Tiro, 2008:249):  

 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika t > thitung dan H1 diterima jika t ≤ thitung dimana α = 5%. 

Jika t < thitung berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30 

𝑧 =

𝑥
𝑛

− 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

𝑡 =
𝑥̅ − 0,29

𝑠/√𝑛
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh 

dari kegiatan penelitan yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 10 Bulukumba 

selama lima kali pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, tiga pertemuan berikutnya dilaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model two stay two stray dan pertemuan 

terakhir diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi 

perlakuan. Berikut ini dijelaskan tentang hasil analisis statistik deskriptif dari data 

yang telah dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan model two stay two 

stray pada siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba disajikan secara 

lengkap pada lampiran D. 

1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan model two stay two stray. 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan 

pada siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

41 
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Diterapkan 

Model Two Stay Two Stray 

Statistik Nilai statistic 

Sampel 20 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 30 

Skor terendah 10 

Rentang skor 20 

Rata-rata skor 21,45 

Varians 41,734 

Standar deviasi 6,46 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa 

sebelum proses pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray adalah 21,45 

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan nilai varians 41,73 dan 

standar deviasi 6,46. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 10 

sampai dengan skor tertinggi 30 dengan rentang skor 20. Jika hasil belajar 

matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase seperti pada tabel 4.2 berikut 

 

Tabel 4.2 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Two Stay Two Stray 

No.  Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 
0 – 59 

Sangat rendah 20 100 

2 
60 – 69 

Rendah - - 

3 
70 – 79 

Sedang - - 

4 
80 – 89 

Tinggi - - 

5 90 – 100 Sangat Tinggi   

Jumlah 100 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 100% siswa kelas X.TKJ 

yang diberi pretest memperoleh nilai pada rentang 0 ≤ x ≤ 59 atau berada pada 

kategori sangat rendah, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan demikian hasil tes matematika 

siswa sebelum diterapkan model two stay two stray masih tergolong sangat 

rendah. 

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model Two Stay Two 

Stray yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 

4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan 

model Two Stay Two Stray 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 20 100 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 20 100 

      

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model Two Stay Two Stray masih 

dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun klasikal. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba 

yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

2) Deskripsi Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Model two stay two stray. 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan 

pada siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan 

model Two Stay Two Stray 

Statistik Nilai Statistik 

Sampel 20 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 60 

Rentang skor 40 

Rata-rata skor 87,95 

Varians 92,05 

Standar deviasi 9,594 

 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest siswa 

setelah proses pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray adalah 87,95 dari 

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan varians 92,05 dan standar 

deviasi 9,594. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 60 sampai 

dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika 

siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti 

pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah 

Diterapkan Model Two Stay Two Stray 

No.  Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 
0 – 59 

Sangat rendah - - 

2 
60 – 69 

Rendah 1 5% 

3 
70 – 79 

Sedang - - 

4 
80 – 89 

Tinggi 7 35% 

5 90 – 100 Sangat Tinggi 12 60% 

Jumlah 100 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 ditunjukkan bahwa hasil 

tes siswa setelah penerapan model Two Stay Two Stray dari 20 orang siswa tidak 

ada yang memperoleh hasil pada kategori sangat rendah, terdapat 1 siswa atau 5%  

dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori rendah, 7 siswa atau 

35% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori tinggi, 12 siswa 

atau 60%  dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi 

dan tidak ada siswa berada pada kategori sedang. Jika rata-rata skor hasil posttest 

siswa yaitu 87,95 dikonversi ke dalam empat kategori, maka rata-rata skor hasil 

posttest siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba setelah diterapkan model 

Two Stay Two Stray berada pada kategori sangat tinggi. 

  Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan model Two Stay Two 

Stray yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan 

Model Two Stay Two Stray 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 1 5 % 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 19 95% 

Jumlah 20 100 

 

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai 

nilai ≥ 75 adalah 19 siswa atau 95% dari jumlah seluruh siswa dan dinyatakan 

tuntas secara individual. Sementara 1 siswa lainnya atau 5% siswa dari jumlah 

keseluruhan siswa memperoleh nilai < 75 atau dinyatakan tidak tuntas secara 
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individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang 

ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba dinyatakan tuntas secara klasikal. 

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Penerapan model two stay two stray 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba setelah 

diterapkan model two stay two stray pada pembelajaran matematika. Hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil 

normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 

menggunakan model adalah 0,836. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan model Two Stay Two Stray  

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase 

g ≥ 0,70 Tinggi 19 95% 

0,30  ≤ g < 0,70 Sedang 1 5% 

g < 0,30 Rendah 0 0% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 19 siswa atau 95% 

dari keseluruhan siswa yang nilai gainnya ≥ 0,70 yang artinya peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori tinggi dan 1 siswa atau 5% yang nilai gainnya 
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berada pada interval 0,30  ≤ g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya 

berada pada kategori sedang. Dari tabel 4.8 juga dapat diketahui bahwa tidak ada 

siswa yang nilai gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,76 dikonversi 

ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada 

interval g ≥ 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 

X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba setelah diterapkan model two stay two stray  

umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data 

pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan 

sembilan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan 

cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama tiga kali 

pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap 

akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel 4.8 

berikut ini. 

Tabel 4.8 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

Matematika Melalui Penerapan Model Two Stay Two Stray 

No. Aktivitas Siswa 

 

Pertemuan Rata-rata 
Persentase 

(%) 
1 2 3 4 5 

Aktivitas Positif 

1 Hadir pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

19 19 20 
 

 

 

 

 

19 95 

2 Siswa yang 

memperhatikan materi 
17 18 19 18 90 
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No. Aktivitas Siswa 

 

Pertemuan Rata-rata 
Persentase 

(%) 
1 2 3 4 5 

dan petunjuk-petunjuk 

dari guru saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

 

 
P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

3 Bertanya/menjawab 

pertanyaan / 

mengemukakan  pendapat 

atau ide kepada guru atau 

teman. 

15 16 17 16 80 

4 Siswa duduk dengan 

teman kelompoknya 

setelah dibagi kelompok. 
19 19 20 19 95 

 

5 

Siswa yang bekerjasama 

mengerjakan soal LKS 

dengan kelompoknya. 
16 17 18 17 85 

6 Tampil di depan kelas 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 
5 5 5 5 25 

7 Siswa membuat 

rangkuman materi 

berdasarkan petunjuk dan 

arahan guru. 

19 19 20 19 95 

8 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan, arahan, dan 

motivasi yang 

disampaikan guru 

sebelum pembelajaran 

berakhir . 

17 18 19 

 

18 90 

Jumlah 665 

Rata-rata Persentase 83 

Kategori Sangat baik 

Aktivitas Negatif 

1 Melakukan kegiatan lain 

pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung (ribut,  

bermain, dll) 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

3 3 2 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

3 15 

Jumlah 
15 

Rata-rata Persentase 15 

(Sumber : Olah Data Lampiran D) 
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Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif 

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

tabel 4.8, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah 

efektif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu 

sebanyak 83 % aktif dalam pembelajaran matematika. 

Pada tabel 4.8 juga dapat dilihat bahwa dari tiga pertemuan yang diamati 

hanya sebanyak 15 % siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran 

berlangsung. 

c. Deskripsi Hasil Analisi Data Angket Respon Siswa 

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model 

two stay two stray diperoleh melalui angket respon yang dibagikan dan diisi oleh 

siswa setelah proses pembelajaran matematika dengan model two stay two stray  

telah dilaksanakan selama tiga kali pertemuan yang selanjutnya angket tersebut 

dikumpul dan dianalisis. Hasil analisis data respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan model two stay two stray disajikan pada tabel 4.9 

berikut ini. 

Tabel 4.9 Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika  

Dengan Model Two Stay Two Stray 

No.   

Pertanyaan  

Frekuensi  

Jawaban Siswa 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda senang dengan pelajaran 

matematika? 

 

15 

 

5 

 

75% 

 

25% 

2 Apakah anda menyukai pelajaran 

matematika dengan menggunakan model 

two stay two stray (TSTS) ? 

18 2 90% 1 0% 

3 Apakah anda menyukai cara mengajar     
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No.   

Pertanyaan  

Frekuensi  

Jawaban Siswa 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

yang di terapkan guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model two stay two stray (TSTS)? 

16 4 80% 20% 

4 Bagaimana pendapat anda tentang 

suasana kelas pada kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode model two stay two stray 

(TSTS)? 

 

13 

 

7 

 

65% 

 

35% 

5 
Apakah dengan model two stay two stray 

(TSTS) dapat membantu dan 

mempermudah anda memahami materi 

pelajaran matematika? 

 

16 

 

4 

 

80% 

 

20% 

6 Apakah anda lebih mudah mengingat 

materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran matematika melalui metode 

model two stay two stray (TSTS) ? 

 

11 

 

9 

 

55% 

 

45% 

7 Apakah rasa percaya diri anda meningkat 

dalam mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan 

pembelajaran dengan model two stay two 

stray (TSTS)? 

 

 

18 

 

 

2 

 

 

90% 

 

 

10% 

8 
Apakah anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model two stay two 

stray (TSTS)? 

 

 

18 

 

 

 

2 

 

 

90% 

 

 

10% 

9 Apakah anda termotivasi untuk belajar 

matematika, setelah diterapkan model 

two stay two stray (TSTS) ? 

 

18 

 

2 

 

90% 

 

10% 

10 Apakah anda senang bekerja sama 

dengan kelompok  anda dalam model two 

stay two stray (TSTS) ? 

 

16 

 

4 

 

80% 

 

20% 

Jumlah 159 41 795% 205% 

Rata-rata 16 4 79,5% 20,5% 

Kategori Sangat Baik 

        (sumber: lampiran D) 

 

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas 

X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba memberi respon positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan model two stay two stray, dimana rata-rata 
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persentase frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif adalah 

79,5%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada BAB III, hasil analisis 

respon siswa telah mencapai ≥ 75%. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba memberi respon positif terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model two stay two stray. 

d. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh observer selama tiga kali pertemuan menggambarkan 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan model two stay two stray. Adapun hasil pengamatannya 

dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan 

Model Two Stay Two Stray 

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
4 4 4 

2. Guru Mengajak peserta didik berdo’a 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

4 4 4 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 3 4 4 

4. Guru memberi motivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat 

sistem persamaan linier tiga variabel 

dalam kehidupan sehari- hari. 

3 4 

 

3 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
3 3 

4 
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ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

4 3 4 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 

1. Guru menyajikan materi sistem 

persamaan linier tiga variable 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

3 4 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 
 

2. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya  jika ada 

yang belum dipahami. 

3 

4 

4 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

3 4 

4 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta didik 

ke dalam tim-tim belajar  

1. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dan setiap kelompok 

terdiri dari 4 orang peserta didik. 

 

4 
 

3 

 

4 

2. Guru menentukan 2 orang peserta didik 

sebagai tamu dan 2 orang siswa sebagai 

penerima tamu pada setiap kelompok. 

 

3 

 

3 

 

4 

Fase 4: Membantu kerja tim dan 

belajar 

 

1. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan LKS dengan  

kelompoknya. 

 

4 

 

4 

 

4 

2. Guru meminta 2 orang peserta didik dari 

tiap kelompok berkunjung searah jarum 

jam ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKS 

dari kelompok lain, dan sisa anggota 

kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang 

bertamu di kelompoknya 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

3. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

3 4 4 

4. Guru meminta peserta didik  yang 

bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan hasil 

kunjungannya kepada anggota kelompok 

lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 
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ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

dicatat. 

Fase 5: Mengevaluasi  

1. Guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

 

3 

 

4 

 

4 

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan baik (jawaban benar 

dan aktif) 

 

4 

 

4 

 

4 

Kegiatan Akhir  

1. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

3 

 

3 

 

4 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

2. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

3 3 3 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

4 4 4 

Pengamatan Suasana Kelas 
 

1. Siswa antusias bekerja dalam proses 

belajar mengajar. 

3 4 4 

2. Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran. 

3 4 4 

Jumlah 77 85 90  

1. Rata-rata setiap pertemuan  3,3 3,7 3,9 

2. Rata-rata keseluruhan  3,63 

3. Kategori Sangat Baik 

 ( Sumber : Olah Data Lampiran D) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa setiap aspek pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik.  

Pada pertemuan ke-dua rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek 
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pengamatan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,3. Pada pertemuan 

ke-tiga rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,7. Dan Pada pertemuan ke-

empat rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,9. Berdasarkan kriteria 

keterlaksanaan, penilaian keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berada 

pada interval 3,50 <𝐗̅ ≤ 4,00 yang artinya pembelajaran dikategorikan terlaksana 

dengan sangat baik. 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah: 

Jika Pvalue≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan  nilai Pvalue ≥ α 

yaitu 0,054 ≥ 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pvalue> α 

yaitu 0,072 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan 
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posttest termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran D. 

b. Pengujian Hipotesis 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan model two 

stay two stray dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 ≤ 74,9 melawan 𝐻1: 𝜇 > 74,9 

Keterangan: 𝜇 = skor rata-rata hasil  belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D) dengan menggunakan taraf 

signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 rata-

rata hasil belajar siswa setelah  diajar melalui penerapan model two stay two 

stray lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni rata-

rata hasil belajar posttest siswa kelas X. TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba lebih 

dari nilai KKM. 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model two 

stay two stray secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji 

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜋 ≤ 74,9% melawan 𝐻1: 𝜋 > 74,9% 

Keterangan : 𝜋 = parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf 
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signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,645 berarti H0 diterima jika Z hitung < 

1,685. Karena diperoleh nilai Z hitung = 1,685> Z tabel = 1,645  maka H0 

ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara 

klasikal (KKM = 75) ≥ 74,9%. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan 

menerapkan model  two stay two stray memenuhi kriteria keefektifan. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 

model two stay two stray dihitung dengan menggunakan uji-t one 

sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

  𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29 melawan 𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,29 

Keterangan : 𝜇𝑔 = skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh nilai 𝑡0,95= 1,73 dan  𝑡ℎ𝑖𝑡 =

2,7325, karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,7325 > 𝑡0,95= 1,73 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X. TKJ SMK 

Negeri 10 Bulukumba > 0,29. 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran melalui model two stay two stray telah memenuhi kriteria 

keefektifan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa, (2), 

aktivitas siswa selama pembelajaran (3), respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan model two stay two stray serta (4)  keterlaksanaan 

pembelajaran. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar 

a) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Pembelajaran melalui Penerapan 

Model Two Stay Two Stray 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran 

melalui penerapan model two stay two stray menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% siswa tidak 

mencapai KKM. Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum pembelajaran 

melalui penerapan model two stay two stray sangat rendah dan tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal. 

b) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran melalui Penerapan 

Model Two Stay Two Stray 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model 

two stay two stray berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-rata  87,95 

dari 20 siswa, terdapat 1 siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu atau 5% 
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dan terdapat 19 siswa yang telah mencapai ketuntasan individu atau 95%. Ini 

berarti siswa di kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba mencapai ketuntasan 

secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di 

kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh 

sekolah tersebut. 

c) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah diterapkan Model Two Stay 

Two Stray 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 20 orang 

siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba yang dijadikan sampel penelitian 

pada Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematika 

dalam kategori rendah dengan frekuensi 1 atau 5% kategori rendah, dengan 

frekuensi 7 atau 35%, kategori tinggi, dan 12 siswa atau 60% dari keseluruhan 

siswa yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian 

pencapaian peningkatan rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 0,84 berada pada 

kategori tinggi. 

2. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

penerapan model two stay two stray pada siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 

Bulukumba menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa 

yaitu sebanyak 83% aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan 

aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan model two 
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stay two stray dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Respons Siswa 

Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 79,5% siswa 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui penerapan model two stay two stray. Dari hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui penerapan model two stay two stray 

telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respons 

positif minimal 75% dari keseluruhan responden. 

4. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan selama tiga pertemuan 

sudah terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata aspek 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model two stay 

two stray yang mencapai nilai 3,63 dan berada pada kategori terlaksana dengan 

baik. 

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh  menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan metode pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik, 

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai 

kriteria berhasil, serta respons siwa terhadap proses pembelajaran melalui model 

two stay two stray.  Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dikatakan efektif 

karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) serta 
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terpenuhinya keterlaksanaan metode pembelajaran maka dapat disimpulkan 

bahwa “Pembelajaran matematika pada siswa kelas X.TJK SMK Negeri 10 

Bulukumba efektif melalui penerapan model two stay two stray”. 

 

b. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

 Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan 

uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena 

nilai p > 𝛼 = 0,05 (lampiran D).  

 Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model two stay two stray tampak 

Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 berarti hasil belajar matematika siswa 

bisa mencapai KKM 75. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model two stay two stray secara 

klasikal lebih dari 74,9%. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-

rata gain ternormalisasi tampak bahwa nilai 𝑡0,95= 1,73 dan  𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,7325 karena 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,7325 > 𝑡0,95= 1,73 menunjukan bahwa rata-rata gain 

ternormalisasi pada siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba lebih dari 

0,29. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil 

belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

 Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata 

cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa “Model two stay two stray efektif diterapkan 
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dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X.TKJ SMK Negeri 10 

Bulukumba”. Pencapaian keefektifan penerapan model two stay two stray dapat 

dilihat pada Tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan Penerapan Model Two Stay Two Stray 

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan 

1. Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan 

2. Aktivitas Siswa Aktif 

3. Respons Siswa Positif 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK Negeri 10 Bulukumba mengalami 

peningkatan dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval g ≤

0,7 yang menandakan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi 

dikategorikan tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil 

belajar siswa kelas X SMK Negeri 10 Bulukumba setelah diterapkan model 

two stay two stray mengalami ketuntasan secara individual dan klasikal 

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang 

diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 83% aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model two stay two stray mencapai ≥ 75%, yaitu rata-rata 

persentasi frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif 

adalah 79,5%. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa siswa kelas X 

64 
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SMK Negeri 10 Bulukumba memberi respon positif terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan model two stay two stray. 

4. Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model two stay 

two stray terlaksana dengan baik. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas 

telah terpenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model two stay two 

stray efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMK 

Negeri 10 Bulukumba. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model two stay two stray layak 

dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode pembelajaran alternatif  di  

sekolah khususnya di SMK Negeri 10 Bulukumba 

2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain 

dengan menerapkan model two stay two stray perlu dilakukan penelitian 

eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu, disarankan 

kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-

materi yang berbeda. 
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LAMPIRAN A 
 

A.1 Jadwal Penelitian 

A.2 Daftar Hadir Siswa 

A.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

A. 4 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS X. TKJ SMK 

NEGERI 10 BULUKUMBA 



 
 

  
 

 

TAHUN AJARAN 2017/2018 

No. Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan 

1. Kamis, 14 Oktober 2017 14.00 – 15.30 Pretest Terlaksana  

2. Sabtu, 19 Oktober 2017 14.00 – 15.30 Menyusun dan 

menemukan 

konsep dan syarat 

SPLTV  

Terlaksana 

3. Kamis, 21 Oktober 2017 14.00 – 15.30 

 

Penyelesaian 

Sistem persamaan 

linier tiga variabel 

Terlaksana 

4. Sabtu, 26 Oktober 2017 14.00 – 15.30 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

SPLTV dengan 

metode 

determinan 

Terlaksana 

5. Sabtu, 28 Oktober 2017 14.00 – 15.30 Poststest Terlaksana 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

  Daftar Hadir Siswa Kelas X. TKJ SMK Negeri 10 Bulukumba 

No Nama L/P Pertemuan Ke - 

I II III IV V 

1 Andi Ummul Khaerah   L √ √ √ √ √ 

2 Aiman  L √ √ √ √ s 

3 Alfina Damayanti P √ √ √ √ √ 

4 Dini Aminarti  L √ √ √ √ √ 

5 Faizal  P √ √ √ √ √ 

6 Ferdiansyah  P √ √ √ √ √ 

7 Ina Indriani   L √ I √ √ √ 

8 Lismawati P √ √ √ √ √ 

9 Madia L √ √ √ √ √ 

10 Naifatunnisa  P √ √ √ √ √ 

11 Nurhikmah  L √ √ S √ √ 

12 Rudi  L A √ √ √ √ 

13 Suci Ramadani P √ √ √ √ √ 

14 Ulfi Dwiyanti L √ √ √ √ √ 

15 Wahyu Alhidayat L √ √ √ √ √ 

16 Winarsti  P √ √ √ √ √ 

17 Yusran  L √ √ √ √ √ 



 
 

  
 

 

18 Zaidil  L √ √ √ √ √ 

19  Yusril Ihza Tamrin  L √ √ √ √ √ 

20 Herdiansyah  P √ √ √ √ √ 

 

Keterangan:  

     𝑎 = 𝑎𝑙𝑓𝑎 

 𝑠 = 𝑠𝑎𝑘𝑖𝑡 

 𝑖 = 𝑖𝑠𝑖𝑛 



 
 

  
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    :  SMK Negeri 10 Bulukumba 

Kelas/Semester   :  X. TKJ/Ganjil  

Mata Pelajaran   :  Matematika – Wajib 

Materi pokok   :  Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Alokasi Waktu             :  2 x 45 Menit (Pertemuan Pertama) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya   

KI 2 :  menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

dengan kaidah keilmuan. 

 

 

 



 
 

  
 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.1. menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2.2. memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika 

serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui pengalaman belajar. 

2.3. memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan 

karya teman dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari. 

3.1. menyusun sistem persamaan linier tiga variabel dari masalah kontektual 

Indikator: 

3.3.1. menyusun konsep dan syarat sistem persamaan linier tiga variabel. 

 

C. Tujuan Pembelajaran:  

Melalui kegiatan diskusi dan model kooperatif tipe two stay two stray dalam 

pembelajaran SPLTV diharapkan siswa bisa bekerjasama, konsisten dan 

disiplin serta siswa dapat menyusun konsep dan syarat sistem persamaan 

linier tiga variabel 

 

D. Materi Pembelajaran 

2.1 Menyusun dan menemukan konsep dan syarat sistem persamaan linier 

tiga variabel 

 

E. Model dan Pendekatan Pembelajaran 

▪ Model Pembelajaran   : Cooperatif Learning Tipe Two stay two stray  

▪ Metode     : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas 

 



 
 

  
 

 

F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran  

1. Alat  : Papan tulis, Spidol, Penghapus, LKS 

2. Sumber : Buku Pegangan Kurikulum 2013, buku referensi lain, dan 

internet. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan / Waktu 

1 Kegiatan Awal (± 10 Menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam  

2. Guru Mengajak peserta didik berdo’a sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4.Guru memberi motivasi peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat sistem persamaan 

linier tiga variabel dalam kehidupan sehari- hari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

8. Guru menjelaskan model pembelajaran yang 

akan digunakan dan apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

(model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

▪ Peserta didik  

menjawab salam 

guru, 

memperhatikan dan 

memberi respon. 

▪ Peserta didik 

mendengarkan 

penyampaian guru 

 

 

±10 

Menit 

2 
Kegiatan Inti (± 70 Menit) 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 

 

1. Guru menyajikan materi tentang menyusun 

dan menemukan konsep dan syarat sistem 

persamaan linier tiga variable 

2. Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk bertanya  jika ada yang belum 

dipahami. 

 

▪ Peserta didik  

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

dan memberikan 

respon. 

 

±20 

Menit 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

4. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada lembar kegiatan siswa (LKS). 

▪ Peserta didik 

mengamati dan 

bertanya kepada guru 

jika ada yang belum 

dipahami  

 Fase 3 : Mengorganisasi peserta didik ke dalam tim-tim belajar 

 

1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 

orang peserta didik. 

2. Guru menentukan 2 orang peserta didik sebagai 

tamu dan 2 orang siswa sebagai penerima tamu 

pada setiap kelompok. 

Peserta didik  

mendengarkan perintah 

dari guru dan membentuk 

kelompok secara 

berpasangan 

± 5 

Menit 

 Fase 4: Membantu kerja tim dan belajar 

 

 

1. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 

dan meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

LKS dengan  kelompoknya. 

2. Guru meminta 2 orang peserta didik dari tiap 

kelompok berkunjung searah jarum jam ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKS dari kelompok lain, dan sisa 

anggota kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya 

3. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

4. Guru meminta peserta didik  yang bertamu 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

 

▪ Peserta didik berfikir 

untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan 

secara kelompok 

▪ Peserta didik 

berkunjung ke 

kelompok lain untuk 

mencatat hasil 

pembahasan dari 

kelompok lain  dan 

sisanya menerima 

tamu yang berkunjung 

▪ Peserta didik 

menanyakan hal-hal 

yang kurang dipahami 

▪ Peserta didik  kembali 

ke kelompoknya dan 

mendiskusikan 

dengan sesama teman 

kelompok hasil 

kunjungannya kepada 

kelompok lain 

▪  

± 20 

Menit 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

 Fase 5: Mengevaluasi 

 

3. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

4. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

 

▪ Peserta didik 

mempersentasikan 

hasil yang diperoleh 

dan peserta didik lain 

memperhatikan 

kemudian 

memberikan 

tanggapan. 

▪ Peserta didik 

memperhatikan dan 

mencatat jawaban 

yang benar 

 

± 20 

Menit 

 Fase 6: Memberikan pengakuan atau penghargaan 

 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mempresentasikan hasil diskusinya dengan 

baik (jawaban benar dan aktif) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan 

±5 

Menit 

3 Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 

 

 

1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

 

▪ Peserta didik  

merangkum materi. 

▪ Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan  

± 10 

Menit 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 

1. Dapat menentukan variabel dari 

permasalahan yang diberikan. 

2. Dapat merumuskan model 

matematika dari permasalahan 

yang diberikan. 

3. Dapat menyelesaikan 

SPLTVyang telah dirumuskan. 

4. Dapat menyimpulkan dari 

penyelesaian SPLTV untuk 

menjawab permasalahan yang 

di hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas 

individu maupun  

kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas 

individu maupun    

kelompok  

 

Bulukumba,        Oktober  2017 

        Peneliti 

 

 

 

        Sry Wahyuni 

NIM. 10536 4651 13 



 
 

  
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   :  SMK Negeri 10 Bulukumba  

Kelas/Semester   :  X. TKJ/Ganjil 

Mata Pelajaran   :  Matematika-Wajib  

Materi Pokok  :  Sistem Persamaan Linier Tiga   Variabel 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit (Pertemuan ke dua) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya   

KI 2 :  menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3 :  memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 :  mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.1. menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

2.2. memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 



 
 

  
 

 

memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3. memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari. 

4.3. menyelesaikan masalah kontesktual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linier tiga variabel 

Indikator: 

4.3.1. menyelesaikan masalah kontekstual SPLTV dengan metode eliminasi dan subtitusi  

C. Tujuan Pembelajaran:  

Melalui kegiatan diskusi dan model kooperatif  tipe two stay two stray dalam 

pembelajaran SPLTV diharapkan siswa bisa bekerjasama, konsisten dan disiplin serta 

siswa dapat menyelesaikan masalah kontesktual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier tiga variable 

D. Materi Pembelajaran 

2.2.  Penyelesaian Sistem persamaan linier tiga variabel 

 

E. Model dan Pendekatan Pembelajaran 

▪ Model Pembelajaran  : Cooperatif Learning Tipe Two stay two stray  

▪ Metode      : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas 

F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran  

3. Alat  : Papantulis, Spidol, Penghapus, LKS 

4. Sumber : Buku Pegangan Kurikulum 2013, buku referensi lain, dan internet. 

G. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan / Waktu 

1 Kegiatan Awal (± 10 Menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam  

2. Guru Mengajak peserta didik berdo’a sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

▪ Peserta didik  

menjawab salam 

guru, 

memperhatikan dan 

memberi respon. 

± 10 

Menit 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

4. Guru memberi motivasi peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat sistem persamaan 

linier tiga variabel dalam kehidupan sehari- hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran yang 

akan digunakan dan apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

(model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

▪ Peserta didik 

mendengarkan 

penyampaian guru 

 

 

2 
Kegiatan Inti (± 70 Menit) 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 

 

1. Guru menyajikan materi tentang penyelesaian 

Sistem persamaan linier tiga variable 

2. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya  jika ada yang belum dipahami. 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada lembar kegiatan siswa (LKS). 

 

▪ Peserta didik  

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

dan memberikan 

respon. 

▪ Peserta didik 

mengamati dan 

bertanya kepada guru 

jika ada yang belum 

dipahami  

 

± 20 

Menit 

 Fase 3 : Mengorganisasi peserta didik ke dalam tim-tim belajar 

 

1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 

orang peserta didik. 

2. Guru menentukan 2 orang peserta didik sebagai 

tamu dan 2 orang siswa sebagai penerima tamu 

pada setiap kelompok. 

Peserta didik  

mendengarkan perintah 

dari guru dan membentuk 

kelompok secara 

berpasangan 

± 5 

Menit 

 Fase 4: Membantu kerja tim dan belajar 

 

 

1. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 

dan meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

LKS dengan  kelompoknya. 

2. Guru meminta 2 orang peserta didik dari tiap 

kelompok berkunjung searah jarum jam ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKS dari kelompok lain, dan sisa 

anggota kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya 

3.Guru membimbing setiap kelompok yang 

 

▪ Peserta didik berfikir 

untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan 

secara kelompok 

▪ Peserta didik 

berkunjung ke 

kelompok lain untuk 

mencatat hasil 

pembahasan dari 

kelompok lain  dan 

± 20 

Menit 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

mengalami kesulitan 

4. Guru meminta peserta didik  yang bertamu 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

sisanya menerima 

tamu yang berkunjung 

▪ Peserta didik 

menanyakan hal-hal 

yang kurang dipahami 

▪ Peserta didik  kembali 

ke kelompoknya dan 

mendiskusikan 

dengan sesama teman 

kelompok hasil 

kunjungannya kepada 

kelompok lain 

 Fase 5: Mengevaluasi 

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

 

▪ Peserta didik 

mempersentasikan 

hasil yang diperoleh 

dan peserta didik lain 

memperhatikan 

kemudian 

memberikan 

tanggapan. 

▪ Peserta didik 

memperhatikan dan 

mencatat jawaban 

yang benar 

 

 

 

 

 

± 20 

Menit 

 Fase 6: Memberikan pengakuan atau penghargaan 

 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mempresentasikan hasil diskusinya dengan 

baik (jawaban benar dan aktif) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan 

±5 

Menit 

3 Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 

 

 

1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

▪ Peserta didik  

merangkum materi. 

▪ Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan  

± 10 

Menit 



 
 

  
 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 

5. Dapat menentukan variabel dari 

permasalahan yang diberikan. 

6. Dapat merumuskan model 

matematika dari permasalahan 

yang diberikan. 

7. Dapat menyelesaikan 

SPLTVyang telah dirumuskan. 

8. Dapat menyimpulkan dari 

penyelesaian SPLTV untuk 

menjawab permasalahan yang 

di hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas 

individu maupun  

kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas  

individu  maupun  

kelompok 

 

Bulukumba,        Oktober  2017 

        Peneliti 

 

 

        Sry Wahyuni 

NIM. 10536 4651 13 

 

 

 



 
 

  
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan   :  SMK Negeri 10 Bulukumba  

Kelas/Semester   :  X.TKJ/Ganjil 

Mata Pelajaran   :  Matematika-Wajib  

Materi Pokok  :  Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Alokasi Waktu              :  2 x 45 menit (Pertemuan ke tiga) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya   

KI 2 :  menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3 :  memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 :  mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  

1. menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.1.  menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

2.2. memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui 



 
 

  
 

 

pengalaman belajar. 

2.3. memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok  maupun aktivitas sehari-hari. 

4.3.  menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV 

Indikator: 

4.3.2.  menyelesaikan masalah kontekstual SPLTV dengan metode determinan 

 

C. Tujuan Pembelajaran:  

Melalui kegiatan diskusi dan model kooperatif  tipe two stay two stray dalam 

pembelajaran SPLTV diharapkan siswa bias bekerjasama, konsisten dan disiplin serta 

siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual SPLTV dengan metode determinan 

 

D. Materi Pembelajaran 

2.3.  Menyelesaikan masalah kontekstual SPLTV dengan metode determinan 

 

E. Model dan Pendekatan Pembelajaran 

▪ Model Pembelajaran  : Cooperatif Learning Tipe Two stay two stray  

▪ Metode   : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas 

 

F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran  

5. Alat  : Papantulis, Spidol, Penghapus, LKS 

6. Sumber : Buku Pegangan Kurikulum 2013, buku referensi lain, dan internet. 

 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

No Kegiatan / Waktu 

1 Kegiatan Awal (± 10 Menit) 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan ▪ Peserta didik  ± 10 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

salam  

2. Guru Mengajak peserta didik berdo’a sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru memberi motivasi peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat sistem persamaan 

linier tiga variabel dalam kehidupan sehari- hari. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran yang 

akan digunakan dan apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

(model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

menjawab salam 

guru, 

memperhatikan dan 

memberi respon. 

▪ Peserta didik 

mendengarkan 

penyampaian guru 

 

 

Menit 

2 
Kegiatan Inti (± 70 Menit) 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 

1. Guru menyajikan materi tentang menyelesaikan 

masalah kontekstual SPLTV dengan metode 

determinan  

2. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya  jika ada yang belum dipahami. 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada lembar kegiatan siswa (LKS). 

 

▪ Peserta didik  

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

dan memberikan 

respon. 

▪ Peserta didik 

mengamati dan 

bertanya kepada guru 

jika ada yang belum 

dipahami  

 

± 20 

Menit 

 Fase 3 : Mengorganisasi peserta didik ke dalam tim-tim belajar 

 

1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 

orang peserta didik. 

Peserta didik  

mendengarkan perintah 

dari guru dan membentuk 

kelompok secara 

± 5 

Menit 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

2. Guru menentukan 2 orang peserta didik sebagai 

tamu dan 2 orang siswa sebagai penerima tamu 

pada setiap kelompok. 

berpasangan 

 Fase 4: Membantu kerja tim dan belajar 

 

1 Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 

dan meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

LKS dengan  kelompoknya. 

2. Guru meminta 2 orang peserta didik dari tiap 

kelompok berkunjung searah jarum jam ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKS dari kelompok lain, dan sisa 

anggota kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya 

3. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

4. Guru meminta peserta didik  yang bertamu 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

 

▪ Peserta didik berfikir 

untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan 

secara kelompok 

▪ Peserta didik 

berkunjung ke 

kelompok lain untuk 

mencatat hasil 

pembahasan dari 

kelompok lain  dan 

sisanya menerima 

tamu yang berkunjung 

▪ Peserta didik 

menanyakan hal-hal 

yang kurang dipahami 

▪ Peserta didik  kembali 

ke kelompoknya dan 

mendiskusikan 

dengan sesama teman 

kelompok hasil 

kunjungannya kepada 

kelompok lain 

± 20 

Menit 

 Fase 5: Mengevaluasi 



 
 

  
 

 

No Kegiatan / Waktu 

 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

 

▪ Peserta didik 

mempersentasikan 

hasil yang diperoleh 

dan peserta didik lain 

memperhatikan 

kemudian 

memberikan 

tanggapan. 

▪ Peserta didik 

memperhatikan dan 

mencatat jawaban 

yang benar 

 

± 20 

Menit 

 Fase 6: Memberikan pengakuan atau penghargaan 

 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mempresentasikan hasil diskusinya dengan 

baik (jawaban benar dan aktif) 

Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan 

± 5 

Menit 

3 Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 

 

1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

 

▪ Peserta didik  

merangkum materi. 

▪ Peserta didik 

mendengarkan dan 

menerima apa  yang 

disampaikan  

± 10 

Menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 



 
 

  
 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 

9. Dapat menentukan variabel dari 

permasalahan yang diberikan. 

10. Dapat merumuskan model 

matematika dari permasalahan 

yang diberikan. 

11. Dapat menyelesaikan 

SPLTVyang telah dirumuskan. 

12. Dapat menyimpulkan dari 

penyelesaian SPLTV untuk 

menjawab permasalahan yang 

di hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas 

individu maupun  

kelompok  

 

Bulukumba,        Oktober  2017 

        Peneliti 

 

 

 

        Sry Wahyuni 

NIM. 10536 465113  

 

 

   

 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

➢ Tulislah nama anggota kelompok anda pada tempat yang telah disediakan 

➢ Selesaikan masalah-masalah yang ada secara berkelompok. 

 

Soal 

 

 

1. Pak Yusuf memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi. Ada tiga jenis pupuk yang 

harus disediakan, yaitu Urea, SS, TSP. Harga tiap-tiap karung pupuk adalah 

Rp75.000,00; Rp 120.000,00; dan Rp 150.000,00. Pak Yusuf membutuhkan 

sebanyak 40 karung untuk sawah yang ditanami padi. Pemakaian pupuk Urea 2 kali 

banyaknya dari pupuk SS. Sementara dana yang disediakan Pak Yusuf untuk 

membeli pupuk adalah Rp 4.020.000,00. Berapa karung untuk setiap jenis pupuk 

yang harus dibeli Pak Yusuf? 

 

 

 

2. Uang Reihan Rp. 40.000,00 lebih banyak dari uang Rani ditambah dua kali uang 

Sinta. Jumlah uang Reihan, Rani, dan Sinta Rp. 200.000,00 dan selisih uang Rani dan 

Sinta Rp. 10.000,00. Jika x adalah uang Reihan, y adalah uang Rani, dan z adalah 

uang Sinta, berapakah masing – masing uang Reihan, Rani, dan Sinta? 

 

 

Alokasi Waktu  :  20 menit     

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

      1. 

         2. 

            3. 

    4.  

  

    

 

Kelompok 1 

Kelompok 3 

Kelompok 2 



 
 

  
 

 

3. Fahmi membeli peralatan sekolah di toko Sinar Jaya berupa 4 penggaris, 6 buku tulis 

dan 2 pena seharga Rp 19.000,00. Di toko yang sama Jalil membeli 3 buku tulis dan 

sebuah penggaris seharga Rp 7.000,00. Jika harga sebuah penggaris adalah Rp 

1.000,00 maka berpakah harga sebuah pena? 

 

 

 

 

4. Ani membeli 3 buku dan 4 pensil seharga Rp 12.500, Rita membeli barang yang sama 

yaitu 2 buku dan 3 pensil seharga Rp 9.000, Jika Andi membeli barang yang sama 

yaitu sebuah buku dan 2 pensil, berapa yang harus di bayar Andi ?   

 

 

 

 

5. Rahmi membeli 2 pisang, 2 jambu, dan 1 mangga seharga Rp. 1.400,00. Budi 

membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 2 mangga dan seharga Rp. 1.300,00. Suci membeli 1 

pisang, 3 jambu, dan 1 mangga seharga Rp. 1.500,00. Berapakah yang harus dibayar 

Dian jika membeli 1 pisang, 1 jambu biji, dan 1 mangga? 

 

 

**** Selamat Bekerja **** 

 

 

 

 

 

JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR 

No. Jawaban Skor  Bobot 

Kelompok 4 

Kelompok 5 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

1. ▪  Diketahui:  

Tiga jenis pupuk yaitu Urea, SS, TSP. Harga perkarung 

setiap jenis pupuk Rp 75.000,00; Rp 120.000,00; dan 

Rp 150.000,00. 

Banyak pupuk yang dibutuhkan 40 karung. 

Pemakaian pupuk Urea 2 kali lebih banyak dari pupuk 

SS. 

Dana yang tersedia Rp 4.020.000,00. 

▪ Ditanyakan: 

Banyaknya pupuk (karung) yang diperlukan untuk  tiap-

tiap jenis pupuk yang harus dibeli Pak Yusuf ? 

Penyelesaian :   

Misalkan: 

x adalah pupuk Urea 

y adalah pupuk SS 

z adalah pupuk TSP 

Maka, 

x + y +  z = 40 ...............................(1) 

x  = 2y  .........................................(2) 

75.000x + 120.000y + 150.000z = 4.020.000.........(3) 

 

Subtitusi Persamaan (1) dan (2) 

x = 2y  

 x + y + z = 40  

→ 2y + y + z = 40 

 → 3y + z =  40 

      3y + z = 40 ............................(4) 

 

Subtitusi Persamaan (2) dan (3) 

x = 2y  

75x + 120y + 150z = 4.020  

 → 75(2y) + 120y + 150z = 4.020 

 →270y + 150z = 4.020 

27y + 15z = 402.............................(5) 

Eliminasi persamaan (4) dan  (5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

20 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

3y + z = 40           15      45y + 15z = 600 

27y + 15z = 402    1 27y + 15z  = 402  

             18y       = 198 

                                       y = 198/18 = 11 

Jadi, diperoleh x = 2y = 2(11)  x = 22  

maka x + y + z = 40 

22 + 11 + z = 40 

33 + z  = 40 

z= 40 – 33 =7 

Jadi, nilai x = 22, y = 11, dan z = 7 atau 22 karung Urea, 

11 karung SS, dan 7 karung pupuk TSP.

 

 

 

 

 

5 

 

5 

2. ▪ Diketahui : 

Uang Reihan = Rp. 40.000,00 

Uang Reihan lebih banyak dari uang Rani dan 2 kali 

dari uang Sinta    

Selisih uang Rani dan Sinta = Rp. 10.000,00  

Jumlah banyaknya uang = Rp. 200.000,00 

▪ Ditanyakan :  

Berapa masing – masing uang Reihan, Rani, dan Sinta? 

▪ Penyelesaian : 

   Misalkan : 

Reihan = x 

Rani     = y 

Sinta    = z 

 

Maka, 

x = 40.000 + y + 2z 

x – y - 2z = 40.000 ....(1) 

x + y + z = 200.00 .....(2) 

y – z = 10.000 .......(3) 

 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

x – y -2z = 40.000 

x + y +z = 200.000 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

      - 2y – 3z = -160.000 ....... (4) 

 

Eliminasi persamaan (3) dan (4) 

       

y – z = 10.000      2      2y – 2z = 20.000 

-2y – 3z = -160.000    1    -2y – 3z = -160.000 

                                                     

                                                 -5z = -140.000 

                                                   𝑧 =  
−140.000

−5
 

                                                     z = 28.000  

Untuk z = 28.000 Subtitusi pada persamaan (3) 

10.000y z 
 28.000 10.000y 

 10.000 28.000y  
 38.000y 

 
 

Untuk y = 38.000 Subtitusi pada persamaan (2) 

200.000x y z  
 38.000 28.000 200.000x   

 66.000 200.000x  

 200.000 66.000x  

 134.000x 

 Jadi jumlah uang Reihan = Rp. 134.000,00; uang Rani 

= Rp. 38.000,00; dan uang Sinta = Rp. 28.000,00. 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

3. ▪ Diketahui : 

Fahmi membeli 4 Penggaris, 6 buku tulis, dan 2 pena 

seharga = Rp. 19.000,00 

Jalil juga membeli 3 buku tulis dan sebuah penggaris 

seharga = Rp 7.000,00 

Sebuah penggaris seharga = Rp. 1.000 

▪ Ditanyakan :  

Berapa harga sebuah Pena? 

▪ Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

20 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

Misalkan 

x = harga sebuah penggaris 

y = harga sebuah buku 

z = harga sebuah pena. 

Maka, 

4x + 6y + 2z      = 19.000 ............ (1) 

3y + x                = 7.000 ..............(2)                               

x                        = 1.000 .............(3) 

 

Subtitusi Persamaan (2) dan  (3) 

3y + x                   = 7.000      ( x = 1.000 ) 

3y + 1.000            = 7.000 

3y                         = 7.000 – 1.000 

3y                         = 6.000 

y                           = 6.000/3 

y                           = 2.000 ..............................(4) 

 

Subtitusi persamaan (1) 

4x + 6y + 2z                           = 19.000 

4(1.000) + 6(2.000) + 2z        = 19.000 

4.000 + 12.000 + 2z               = 19.000 

16.000 + 2z                            = 19.000 

2z                                           = 19.000 – 16.000 

2z                                           = 3.000 

z                                             = 3.000/2 

z                                             = 1.500 

  

Masing – masing nilai x, y dan z sebagai berikut; 

x    = 1.000 

y    = 2.000 

z    = 1.500 

Jadi, harga sebuah pena adalah Rp 1.500,00 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

4. ▪ Diketahui :  

Ajas membeli 3 buku dan 4 pensil seharga Rp. 12.500. 

Rati  membeli 2 buku dan 3 pensil seharga Rp. 9.000 

Andi membeli sebuah pensil dan 2 buku. 

 

 

 

 

20 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

 

▪ Ditanyakan : 

Berapa yang harus dibayar Andi?  

 

▪ Penyelesaian : 

Misalkan  

Harga sebuah buku adalah  x  

Harga sebuah pensil adalah  y  

Maka,  

 Anjas→ 3x + 4y  = 12.500 ...........(1) 

Rati → 2x + 3y    =  9.000 ..............(2)     

Andi → x + 2y    = .............................(3) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2)                 

3x + 4y = 12.500      . 2      6x + 8y = 25.000 

2x +3y = 9.000         . 3      6x + 9y = 27.000 

                        -y = - 2.000 

 

Substitusi persamaan (2)  

2x + 3y = 9.000 

2x + 3.(-2.000) = 9.000 

2x = 9.000 – 6.000 

2x = 3.000 

x = 1.500 

 

Diperoleh harga sebuah buku Rp 1.500 dan sebuah 

pensil Rp 2.000 

 

Jadi uang yang harus dibayarkan Andi adalah 

x + 2y = 1.500 + 2 .( 2.000) = 5.500.  

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

5. ▪ Diketahui :  

Rahmi membeli 2 pisang, 2 jambu, 1 mangga seharga 

Rp. 1.400,00 

Budi membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 2 mangga 

seharga Rp. 1.300,00 

Suci membeli 1 pisang, 3 jambu, dan 1 mangga 

seharga Rp. 1.500,00 

▪ Ditanyakan :  

 

 

 

 

 

 

 

20 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

Jika Dian membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 1 mangga 

berapakah yang harus dibayar? 

▪ Penyelesaian:  

Misalkan : 

Harga 1 pisang = x 

Harga 1 jambu  = y  

Harga 1 mangga = z  

Maka, 

2x + 2y + z = 1.400.........(1) 

x + y + 2z = 1.300...........(2) 

x + 3y + z = 1.500...........(3) 

Eliminasi (1) dan (2) 

2x + 2y + z = 1.400         2     4x + 4y + 2z = 2.800        

x + y + 2z = 1.300           1     x + y + 2z     = 1.300 

                                       --------------------------  -  

                         3x + 3y = 1.500 atau x + y = 500.....(4) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (3) 

2x + 2y + z = 1.400 

x + 3y + z   = 1.500 

-------------------------  -  

  x – y  = - 100................. (5) 

 

 

Eliminasi (4) dan (5)  

x + y = 500 

x - y = -100 

----------------- +  

2x = 400 

x = 400/2  

x = 200 

Subtitusi persamaan (4) 

x + y = 500 

200 + y = 500 

y = 500 – 200 

y  = 300 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot 

Subtitusi persamaan (1) 

2x + 2y +z = 1.400 

400 + 600 + z = 1.400 

1000 + z = 1.400 

z = 1.400- 1000 

z = 400 

 

Jadi, Dean harus membayar sebesar 200 + 300 + 400 = 

Rp 900 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Total 100 100 

 

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal  

 

 

 

 

 
 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

➢ Tulislah nama anggota kelompok anda pada tempat yang telah disediakan 

➢ Selesaikan masalah-masalah yang ada secara berkelompok 

 

Soal 

 

 

 

 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. x+ y- z =  1    

b. 2x + y + z =11 

c. x+ 2z + z =12 

 

 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. x + 3y + 2z = 16 

b. 2x + 4y - 2z = 12 

c. x + y + 4z = 20 

Alokasi Waktu    : 20 menit  

Kelompok    : 

Nama Anggota  :  

     1. 

        2. 

           3. 

            4. 

    

 

Kelompok 2 

Kelompok 1 



 
 

  
 

 

 

 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. 4x + 8y + z = 2 

b. x + 7y – 3z = -14 

c. 2x – 3y + 2z = 3 

 

 

 

 

 

 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. 3x + 2y + z = 10 

b. 2x + y + 3z = 13 

c. x + 3y + 2z = 13 

 

 

 

 

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. x + y + 2z = 9  

b. 2x + 4y – 3z = 1  

c. 3x + 6y – 5z = 0 

 

 

**** Selamat Bekerja **** 

 

Kelompok 5 

Kelompok 4 

Kelompok 3 



 
 

  
 

 

JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR 

No. Jawaban Skor  Bobot  

1 Misalkan : 

x+y – z = 1    ..... (1) 

2x + y + z = 11 .....(2) 

x+ 2z + z = 12 ...... (3) 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)  

  x + y – z = 1 

2x + y +z = 11 _ 

            3x + 2y = 12   ….. (4) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3)  

2x + y +z = 11 

x + 2y +z = 12 _ 

                x - y = -1   ….. (5) 

 

Eliminasi y pada persamaan  (4) dan (5)  

    3x+2y=12  [1]  3x+2y =12 

  x-y=-1       [2]    2x-2y = -2 

                                         5x = 10 

                                        x = 2 

untuk x = 2 subtitusi pada persamaan (5) 

            x – y = -1 

            2 – y = -1 

            -y = -1 – 2 

             y = 3 

 

 

untuk y = 3substitusi pada persamaan (1) 

            x = 2, y = 3  

            x + y – z = 1 

            2 + 3– z = 1  

               5 – z = 1     

                      -z = 1 – 5 

                        z = 4         

     Jadi himpunan penyelesaian = {2, 3, 4}.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

20 

2 Misalkan : 

x + 3y + 2z = 16 ........(1) 

2x + 4y – 2z = 12 .......(2) 

x + y + 4z = 20............(3) 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2) 

x + 3y + 2z = 16         

2x + 4y – 2z = 12  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 



 
 

  
 

 

3x + 7y = 28 ..............(4) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3) 

2x + 4y – 2z = 12      4    8x + 16y – 8z = 48 

x + y + 4z = 20          2    2x + 2y + 8z = 40 

                                        10x + 18 y  = 88 (masing-masing dibagi 2) 

                                         5x + 9y = 44 ..........(5) 

 

Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

3x + 7y = 28    5   15x + 35y= 140 

5x + 9y = 44    3    15x + 27y = 132 

                                         8y = 8 

                                            y = 8/8 = 1 

untuk y = 1 subtitusi pada persamaan (4) 

3x + 7y = 28 

3x + 7 = 28 

3x = 28 -7 

3x = 21 

x = 21/3 

x = 7 

untuk x = 7 subtitusi pada persamaan (1) 

x + 3y + 2z = 16 

7 + 3. 1 + 2z = 16 

7 + 3 + 2z = 16 

10 + 2z = 16 

2z = 16 – 10 

z = 6 /2 = 3  

Jadi himpunan Penyelesaian =  {1,2,3}.  

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

6.  

3  

Misalkan: 

 

4x + 8y + z = 2…................. (1) 

x + 7y – 3z = - 14 ............. (2) 

2x – 3y + 2z = 3 ............... (3) 

 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)  

4x + 8y + z = 2       3    12x + 24y + 3z = 6 

x + 7y – 3z = - 14  1     x + 7y – 3z = - 14  

13x + 31y = - 8 ……(4) 

Eliminasi variabel z persamaan (1) dan (3)  

4x + 8y + z = 2    2  8x + 16y + 2z = 4 

2x – 3y + 2z = 3  1  2x – 3y + 2z = 3  

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

20 



 
 

  
 

 

     6x + 19y = 1 …… (5) 

 

Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

13x + 31y = - 8   x 6  78x + 186y = - 48 

6x + 19y = 1    x 13  78x + 247y = 13  

         - 61y = - 61 

     y = 1 

 

untuk y = 1 subtitusi pada persamaan (4)  

13x + 31y = - 8 

13x + 31(1) = - 8 

13x = - 39  

x = - 3 

 

untuk x = -3 subtitusi pada persamaan (1) 

4x + 8y + z = 2 

4 (-3) + 8 (1) + z = 2 

- 12 + 8 + z = 2 

- 4 + z = 2 

Z = 2 + 4 

z = 6 

 

Jadi himpunan penyelesaian = {-3 , 1 , 6}.  

 

 

 

 

 

 

 

5 

4. Misalkan : 

3x + 2y + z = 10 ........(1) 

2x + y + 3z = 13 .......(2) 

x + 3y + 2z = 13............(3) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2) 

3x + 2y + z = 10      3     9x + 6y + 3z = 30 

2x + y + 3z = 13      1     2x + y + 3z = 13 

                                        7x + 5y       = 17 ..............(4) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3) 

2x + y + 3z = 13        2    4x + 2y + 6z = 26 

x + 3y + 2z = 13        3    3x + 9y + 6z = 39 

                                            x - 7 y  =  13 ..........(5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

20 



 
 

  
 

 

Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

7x + 5y = 17    1   7x + 5y= 17 

x - 7y = 13       7    7x - 49y = - 91 

                                         54y = 108 

                                           y = 2 

 

untuk y = 2 subtitusi pada persamaan (4) 

x - 7y = 13 

x – 7(2) = 13 

x – 14 = 13   

x = 14 -13 

x = 1 

 

untuk x = 1 subtitusi pada persamaan (1) 

3x + 2y + z = 10  

3(1) + 2(2) + z = 10 

3 + 4 + z = 10 

7 + z = 10 

z = 10-7   

z = 3 

Jadi himpunan penyelesaian = {1,2,3}.  

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

5 Misalkan :  

 

a. x + y + 2z = 9  

b. 2x + 4y – 3z = 1  

c. 3x + 6y – 5z = 0 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)  

x + y + 2z = 9              | x 3  3x + 3y + 6z = 27 

2x + 4y – 3z = 1          | x 2  4x + 8y – 6z = 2   + 

                                                  7x + 11y       = 29 ……………..(4) 

 

 

 Eliminasi variabel z pada  persamaan (2) dan (3)  

2x + 4y - 3z = 1           | x 5  10x + 20y - 15z = 5 

3x + 6y – 5z = 0          | x 3  9x + 18y – 15z  = 0   _ 

                                                   x +  2y              = 5 ………….. (5) 

 

 Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

  

20 



 
 

  
 

 

 

 

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal  
 

7x + 11y = 29              | x1  7x + 11y = 29 

x  + 2y    = 5                | x7   7x + 14y = 35 _ 

                                                              -3y   = -6 

                                                                      y  = 2 

 Eliminasi y pada persamaan (4) dan (5)  

7x + 11y = 29              | x2    14x + 22y = 58 

    x +  2y  = 5                | x11    11x + 22y = 55 _ 

                                                    3x   = 3 

                                                          x  = 1 

Substitusikan nilai x = 1 dan y = 2  

        x + y + 2x = 9 

 1 + 2 + 2z = 9 

                    3 + 2z = 9 

                      2z = 9 – 3 = 6 

                                       2z = 6/2 

                                         z = 3 

Jadi, himpunan penyelesaian = {1,2,3}.  

 

 

 

 

5 

 

 

5  

 

 

 

 

14 

Total 100 100 



 
 

  
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

➢ Tulislah nama anggota kelompok anda pada tempat yang telah disediakan 

➢ Selesaikan masalah-masalah yang ada secara berkelompok 

 

Soal 

 

 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variable 

menggunakan metode determinan  

a. 2x + y + z = 12 

b. x + 2y – z = 3 

c. 3x – y +z = 11 

 

 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variable 

menggunakan metode determinan  

a. 2x + 3y – z = 20 

b. 3x + 2y + z =20 

c. x+ 4y + 2z = 15 

Alokasi Waktu   : 20 menit  

Kelompok   : 

Nama Anggota  : 

      1. 

      2. 

         3. 

           4.          

 

Kelompok 2 

Kelompok 1 



 
 

  
 

 

 

 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variable 

menggunakan metode determinan  

a. x + y + z = 0 

b. x + y – z = –2 

c. x – y + z = 4. 

 

 

 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variable 

menggunakan metode determinan  

a. 2x –y + z = 5 

b. x-2y + 3z = 9 

c. x+ 3y + z = 0 

 

 

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variable 

menggunakan metode determinan  

a. 2x + y –z = 1 

b. x+ y + z = 6 

c. x- 2y + z = 0 

 

 

 

 

**** Selamat Bekerja **** 

Kelompok 5 

Kelompok 4 

Kelompok 3 



 
 

  
 

 

JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR 

No. Jawaban Skor  Bobot   

1  

  

                                   = 

 

 

 

D = 

 

 

 

Dx =                              Dy =                            Dz =  

 

 

        2     1    1      2    1 

D =  1    2   -1      1    2     

        3    -1    1     3    -1 

    = 2.2.1 +1.(-1).3 + 1.1.(-1) -3.2.1 – (-1).(-1).2 – 1.1.1 

    = 4 – 3 – 1 – 6 – 2 – 1  

    = - 9 

           12  1    1     12    1 

Dx =   3     2   -1      3    2     

           11  -1    1     11   -1 

    = 12.2.1 + 1.(-1).11 + 1.3.(-1) – 11.2.1 – (-1).(-1).12 – 1.3.1 

    = 24 – 11 – 3 - 22 – 12 - 3 

   = - 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2    1      1 

1    2      -1 

3     -1     1 

12 

3 

11 

2    1   12 

1    2     3 

3   -1   11 

2    12   1 

1    3   -1 

3    11   1 

 

12   1     1 

3     2    -1 

11   -1     1 

2    1      1 

1    2      -1 

3     -1     1 

 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

 

           2    12   1     2    12 

Dy =   1     3   -1     1    3     

           3    11    1     3   11 

    = 2.3.1 + 12.(-1).3 + 1.1.11 – 3.3.1 – 11.(-1).2 – 1.1.12 

    = 6 – 36 + 11 – 9 + 22 - 12 

   = - 18 

 

           2    1   12     2    1 

Dz =   1     2    3     1    2     

           3    -1   11    3   -1 

    = 2.2.11 + 1.3.3 + 12.1.(-1) – 3.2.12 – (-1).3.2 – 11.1.1 

    = 44 – 9 -12 - 72 + 6 - 11 

   = - 36 

 

X = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−27

−9
= 3 

Y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

−18

−9
= 2 

Z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

−36

−9
=  4 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 3, 2, 4} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

2  

 

                              = 

 

 

 

D =  

 

 

 

Dx =                            Dy =                             Dz = 

 

 

 

        2    3   -1     2    3 

D =  3    2    1      3   2     

        1    4    2      1    4 

    = 2.2.2 + 3.1.1 + (-1).3.4 – 1.2.(-1) – 4.1.2 – 2.3.3 

    = 8 + 3 – 12 + 2 -8 -18 

    = - 25 

 

              20   3  -1    20    3 

Dx =   20  2    1     20    2 

           15   4  2      15    4 

        =   20.2.2 + 3.1.15 + (-1).20.4 – 15.2. (-1) – 4.1.20 – 2.20.3 

        =   80 + 45 – 80 + 30 – 80 -120  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

20 

2    3   -1 

3    2    1           

1    4    2 

20 

20 

15 

2    3   -1 

3    2    1           

1    4    2 

20   3  -1 

20  2    1 

15   4  2 

2   20    -1 

3   20    1 

1    15    2 

2   3   20 

3    2   20 

1     4  15 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

        = -125 

 

            2   20    -1     2   20 

Dy =     3   20    1     3   20 

            1    15    2     1   15 

      =  2.20.2 + 20.1.1 + (-1).3.15 – 1.20.(-1) -15.1.2. – 2.3.20 

      = 80 + 20 – 45 + 20 -30 -120 

      = -75 

 

             2   3   20     2    3 

Dz =      3    2   20   3    2 

             1     4  15    1    4 

       = 2.2.15 + 3.20.1 + 20.3.4 – 1.2.20 – 4.20.2 – 15.3.3 

       = 60 + 60 + 240 – 40 – 160- 135 

       = 25 

 

X = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−125

−25
= 5 

Y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

75

−25
= 3 

Z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

25

−25
=  −1 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 5, 3, -1} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

3  

           

                                =             

 

 

D =  

 

 

 

 

Dx =                            Dy =                             Dz = 

 

 

 

        1    1    1     1    1 

D =  1   1   -1      1    1     

        1   -1    1     1    -1 

    = 1.1.1 + 1.(-1).1 + 1.1.(-1) – 1.1.1 – (-1).(-1).1 – 1.1.1 

    = 1 - 1 - 1 - 1 – 1 - 1     

    = - 4 

 

              0   1     1    0       1 

Dx =   -2  1   -1     -2     1 

           4   -1    1      4    -1 

        =   0.1.1 + 1.(-1).4 + 1.(-2).(-1) – 4.1.1 – (-1).(-1).0 – 1.(-2).1 

        =   0 – 4 + 2 – 4 – 0 + 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

1      1      1 

1      1     -1            

1     -1      1 

 0 

-2 

 4 

0   1    1 

-2  1    -1 

4   -1    1 

1   0      1 

1   -2    -1 

1    4    1 

1    1   0 

1    1   -2 

1    -1   4 

1      1      1 

1      1     -1            

1     -1      1 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

        = - 4 

 

            1     0      1     1   0 

Dy =    1    -2    -1     1   -2 

            1       4    1     1    4 

      =  1.(-2).1 + 0.(-1).1 + 1.1.4 – 1.(-2).1 – 4.(-1).1 – 1.1.0 

      = -2 + 0 + 4 + 2 + 4 - 0 

      = 8 

 

             1    1     0     1    1 

Dz =     1     1    -2   1    1 

             1    -1    4    1   -1 

       = 1.1.4 + 1.(-2).1 + 0.1.(-1) - 1.1.0 – (-1).(-2).1 – 4.1.1 

       = 4 + 2 -  0 – 0 + 2 -  4  

       =  4 

 

X = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−4

−4
= 1 

Y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

8

−4
= −2 

Z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

4

−4
=  −1 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 1, -2, -1} 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

4  

                                       

                                      = 

                      

 

D =  

 

 

 

 

Dx =                            Dy =                             Dz = 

 

 

 

        2   -1    1     2    -1 

D =  1   -2    3     1    -2     

        1   3     1     1     3 

    = 2.(-2).1 + (-1).3.1 + 1.1.3 – 1.(-2).1 – 3.3.2 -1.1.(-1) 

    = -4 – 3 + 3 + 2 – 18 + 1    

    =  -19  

              5  -1     1    5    -1 

Dx =   9  -2    3     9    -2 

           0   3    1      0    3 

        =   5.(-2).1 + (-1).3.0 + 1.9.3 – 0.(-2).1 – 3.3.5 – 1.9.(-1) 

       = -10 + 0 + 27 – 0 – 45 + 9  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2   -1    1 

1     -2     3 

1      3      1 

5 

9  

0 

2   -1    1 

1     -2     3 

1      3      1 

5   -1    1 

9     -2     3 

0      3      1 

2     5    1 

1     9     3 

1      0      1 

2   -1      5 

1     -2     9 

1      3      0 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

       =  -19 

 

            2     5      1     2   5 

Dy =    1     9     3     1   9 

            1      0    1     1    0 

      =  2.9.1 + 5.3.1 + 1.1.0 – 1.9.1 – 0.3.2 – 1.1.5 

      = 18 + 15 + 0 – 9 – 0 - 5  

      = 19 

 

             2    -1     5   2   -1 

Dz =     1     -2    9   1   -2 

             1     3      0   1   0 

       =  2.(-2).0 + (-1).9.1 + 5.1.0 – 1.(-2).5 - 3.9.2 – 0.1.(-1) 

       = 0 - 9 + 15 +10 – 54 - 0    

       = -38 

 

X = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−19

−19
= 1 

Y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

19

−19
= −1 

Z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

−38

−19
=  2 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 1, -1, 2} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

5  

 

                               = 

 

 

 

D =  

 

 

 

Dx =                            Dy =                             Dz = 

 

 

 

        2   1    -1     2     1 

D =  1   1     1     1     1     

        1   -2     1     1    -2 

    = 2.1.1 + 1.1.1 + (-1).1.(-2) – 1.1.(-1) – (-2).1.2 – 1.1.1 

    = 2 + 1 + 2 + 1 + 4 - 1 

    = 9 

 

              1   1    -1    1     1 

Dx =   6   1     1     6    1 

           0   -2    1      0    -2 

        =   1.1.1 + 1.1.0 + (-1).6.(-2) - 0.1.(-1) – (-2).1.1 – 1.6.1  

        = 1 + 0 + 12 - 0 + 2 - 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2   1    -1 

1    1    1 

1   -2     1 

1 

6 

0 

2   1    -1 

1    1    1 

1   -2     1 

2   1    -1 

1    6    1 

1    0     1 

2    1    1 

1    1    6 

1   -2     0 

1   1    -1 

6    1    1 

0   -2     1 



 
 

  
 

 

No. Jawaban Skor  Bobot   

        = 9 

 

            2     1     -1     2   1 

Dy =    1     6     1     1   6 

            1      0    1     1    0 

      =  2.6.1 + 1.1.1 + (-1).1.0 – 1.6.(-1) – 0.1.2 – 1.1.1 

      = 12 +1 + 0 + 6 - 0 -1 

      = 18 

 

             2    1     1    2   1 

Dz =     1     1    6    1    1 

             1     -2     0  1    -2 

       = 2.1.0 + 1.6.1 +1.1.(-2) - 1.1.1 – (-2).6.2 – 0.1.1  

       = 0 + 6 - 2 – 1 + 24 -0  

       = 27 

 

X = 
𝐷𝑥

𝐷
=

9

9
= 1 

Y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

18

9
= 2 

Z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

27

9
=  3 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 1, 2, 3} 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

Total 100 100 

 

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal  
 



 
 

  
 

 

 

LAMPIRAN B 

B.1  Instrumen Tes Hasil Belajar 

B.2  Alternatif Jawaban dan Penskoran 

B. 3 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa 

 

  

 

 



 
 

  
 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi dasar Indikator 
Bentuk 

tes 

Nomor 

soal 

Bobot 

soal 

▪ 3.1. Menyusun 

sistem persamaan 

linier tiga 

variabel dari 

masalah 

kontektual 

▪ 4.3. 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

SPLTV 

 

▪ 3.3.1. Menyusun konsep 

sistem persamaan linier 

tiga variable 

▪ 3.3.2. Menemukan syarat 

sistem persamaan linier 

tiga variable 

▪ 4.3.1. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

SPLTV dengan metode 

eliminasi dan subtitusi  

▪ 4.3.2.  Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

SPLTV dengan metode 

determinan 

 

 

 

Uraian  

 

 

1 

2 

3 

 

 

 

 

 

20 

20 

30 

 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMK NEGERI 10 BULUKUMBA  

Tahun Pelajaran   : 2017/2018 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : X. TKJ/ Ganjil 

Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel   

Bentuk Soal  : Uraian  

Jumlah Soal           : 3 Nomor 

Waktu          : 90 Menit  



 
 

  
 

 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA “PRETEST” 

SMK NEGERI 10 BULUKUMBA 

 

Petunjuk Soal : 

1. Tulislah nama dan kelas pada kertas jawaban. 

2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya 

pada kemampuan sendiri. 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

Soal 

1. Uang Reihan Rp. 40.000,00 lebih banyak dari uang Rani ditambah dua 

kali uang Sinta. Jumlah uang Reihan, Rani, dan Sinta Rp. 200.000,00 dan 

selisih uang Rani dan Sinta Rp. 10.000,00. Jika x adalah uang Reihan, y 

adalah uang Rani, dan z adalah uang Sinta, berapakah masing – masing 

uang Reihan, Rani, dan Sinta? 

 

2. Tentukan Himpunan Penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel berikut 

dengan  gabungan dari metode eliminasi dan substitusi 

a. 4x + 8y + z = 2 

b. x + 7y – 3z = -14 

c. 2x – 3y + 2z = 3 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga 

variable menggunakan metode determinan  

a. 2x + 3y – z = 20 

b. 3x + 2y + z = 20 

c. x + 4y + 2z = 15 

***Selamat Bekerja*** 

 



 
 

  
 

 

JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR 

No Jawaban  Skor  Bobot  

1 ▪ Diketahui : 

Uang Reihan = Rp. 40.000,00 

Uang Reihan lebih banyak dari uang Rani dan 2 kali dari uang 

Sinta    

Selisih uang Rani dan Sinta = Rp. 10.000,00  

Jumlah banyaknya uang = Rp. 200.000,00 

▪ Ditanyakan :  

Berapakah  masing – masing uang Reihan, Rani, dan Sinta? 

▪ Penyelesaian : 

Misalkan : 

Reihan  = x 

Rani      = y 

Sinta     = z 

 

Maka, 

x = 40.000 + y + 2z 

x – y - 2z = 40.000 ....(1) 

x + y + z = 200.00 .....(2) 

y – z = 10.000 .......(3) 

 

Eliminasi variabel x persamaan (1) dan (2) 

x – y -2z = 40.000 

x + y +z = 200.000 

      - 2y – 3z = -160.000 ....... (4) 

 

Eliminasi variabel y persamaan (3) dan (4) 

y – z = 10.000             2    2y – 2z = 20.000 

  

 

 

 

 

 

 5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

30 



 
 

  
 

 

No Jawaban  Skor  Bobot  

-2y – 3z = -160.000    1    -2y – 3z = -160.000 

                                                     

                                                 -5z = -140.000 

                                                   𝑧 =  
−140.000

−5
 

                                                     z = 28.000   

Untuk z = 28.000 Subtitusi pada persamaan (3) 

10.000y z 
 

28.000 10.000y 
 

10.000 28.000y  
 

38.000y 
 

 

Untuk y = 38.000 Subtitusi pada persamaan (2) 

200.000x y z  
 

38.000 28.000 200.000x   

 
66.000 200.000x  

 
200.000 66.000x  

 
134.000x 

 
Jadi jumlah uang Reihan = Rp. 134.000,00; uang Rani = Rp. 

38.000,00; dan uang Sinta = Rp. 28.000,00. 

 

 

 

 

 

 

5 

2 Misalkan: 

4x + 8y + z = 2…................. (1) 

x + 7y – 3z = - 14 ............. (2) 

2x – 3y + 2z = 3 ............... (3) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)  

4x + 8y + z = 2       3   12x + 24y + 3z = 6 

x + 7y – 3z = - 14  1    x + 7y – 3z = - 14  

  13x + 31y = - 8 ……(4) 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

30 



 
 

  
 

 

No Jawaban  Skor  Bobot  

 

Eliminasi variabel z persamaan (1) dan (3)  

4x + 8y + z = 2     2  8x + 16y + 2z = 4 

2x – 3y + 2z = 3   1  2x – 3y + 2z = 3  

     6x + 19y = 1 …… (5) 

 

Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

13x + 31y = - 8    6    78x + 186y = - 48 

6x + 19y = 1     13    78x + 247y = 13  

                     - 61y = - 61 

                y = 1 

 

untuk y = 1 subtitusi pada persamaan (4)  

13x + 31y = - 8 

13x + 31(1) = - 8 

13x = - 39  

x = - 3 

 

untuk x = -3 subtitusi pada persamaan (1) 

4x + 8y + z = 2 

4 (-3) + 8 (1) + z = 2 

- 12 + 8 + z = 2 

- 4 + z = 2 

Z = 2 + 4 

z = 6 

Jadi himpunan penyelesaian = {-3 , 1 , 6}. 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

3  

 

 

 

 

 2    3   -1 

3    2    1           

1    4    2 

20 

20          

15 



 
 

  
 

 

No Jawaban  Skor  Bobot  

                              =  

 

 

 

 

D =  

 

 

 

 

Dx =                          Dy =                            Dz = 

 

 

 

 

        2    3   -1     2    3 

D =  3    2    1      3   2     

        1    4    2      1    4 

    = 2.2.2 + 3.1.1 + (-1).3.4 – 1.2.(-1) – 4.1.2 – 2.3.3 

    = 8 + 3 – 12 + 2 -8 -18 

    = - 25 

 

              20   3  -1    20    3 

Dx =   20  2    1     20    2 

           15   4  2      15    4 

       =   20.2.2 + 3.1.15 + (-1).20.4 – 15.2. (-1) – 4.1.20 – 2.20.3 

       =   80 + 45 – 80 + 30 – 80 -120  

       = -125 

 

            2   20    -1     2   20 

Dy =     3   20    1     3   20 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

30 

2    3   -1 

3    2    1           

1    4    2 

20   3  -1 

20  2    1 

15   4  2 

2   20    -1 

3   20    1 

1    15    2 

2   3   20 

3    2   20 

1     4  15 



 
 

  
 

 

No Jawaban  Skor  Bobot  

            1    15    2     1   15 

      =  2.20.2 + 20.1.1 + (-1).3.15 – 1.20.(-1) -15.1.2. – 2.3.20 

      = 80 + 20 – 45 + 20 -30 -120 

      = -75 

             2   3   20     2    3 

Dz =      3    2   20   3    2 

             1     4  15    1    4 

       = 2.2.15 + 3.20.1 + 20.3.4 – 1.2.20 – 4.20.2 – 15.3.3 

       = 60 + 60 + 240 – 40 – 160- 135 

       = 25 

x = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−125

−25
= 5 

y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

75

−25
= 3 

z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

25

−25
=  −1 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 5, 3, -1} 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 
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 Total Skor 100 100 

 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

 

 

 

 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA “POSTTEST” 

SMK NEGERI 10 BULUKUMBA 



 
 

  
 

 

 

Petunjuk Soal : 

1. Tulis nama dan kelas pada kertas jawaban. 

2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya 

pada kemampuan sendiri. 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

Soal 

 

1. Rahmi membeli 2 pisang, 2 jambu, dan 1 mangga seharga Rp. 1.400,00. 

Budi membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 2 mangga dan seharga Rp. 1.300,00. 

Suci membeli 1 pisang, 3 jambu, dan 1 mangga seharga Rp. 1.500,00. 

Berapakah yang harus dibayar Dian jika membeli 1 pisang, 1 jambu biji, 

dan 1 mangga? 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier berikut 

dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

a. 3x + 2y + z = 10 

b. 2x + y + 3z = 13 

c. x + 3y + 2z = 13 

 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga 

variable menggunakan metode determinan.  

a. 2x – y + z = 5 

b. x - 2y + 3z = 9 

c. x + 3y + z = 0 

***Selamat Bekerja*** 

JAWABAN DAN PEDOMAN SKOR 

No Jawaban Skor  Bobot  



 
 

  
 

 

No Jawaban Skor  Bobot  

 

1. 

▪ Diketahui :  

Rahmi membeli 2 pisang, 2 jambu, 1 mangga seharga Rp. 

1.400,00 

Budi membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 2 mangga seharga Rp. 

1.300,00 

Suci membeli 1 pisang, 3 jambu, dan 1 mangga seharga Rp. 

1.500,00 

▪ Ditanyakan :  

Jika Dian membeli 1 pisang, 1 jambu, dan 1 mangga berapakah 

yang harus dibayar? 

▪ Penyelesaian:  

Misalkan : 

Harga 1 pisang = x 

Harga 1 jambu  = y  

Harga 1 mangga = z  

Maka, 

2x + 2y + z = 1.400.........(1) 

x + y + 2z = 1.300...........(2) 

x + 3y + z = 1.500...........(3) 

Eliminasi (1) dan (2) 

2x + 2y + z = 1.400         2     4x + 4y + 2z = 2.800        

x + y + 2z = 1.300           1     x + y + 2z     = 1.300 

                                       --------------------------  -  

                         3x + 3y = 1.500 atau x + y = 500.....(4) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (3) 

2x + 2y + z = 1.400 

x + 3y + z   = 1.500 

-------------------------  -  

  x – y  = - 100................. (5) 

 

 

Eliminasi (4) dan (5)  

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

30 
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x + y = 500 

x - y = -100 

----------------- +  

2x = 400 

x = 400/2  

x = 200 

untuk x = 200 Subtitusi pada persamaan (4) 

x + y = 500 

200 + y = 500 

y = 500 – 200 

y  = 300 

untuk y = 300 Subtitusi pada persamaan (1) 

2x + 2y +z = 1.400 

400 + 600 + z = 1.400 

1000 + z = 1.400 

z = 1.400- 1000 

z = 400 

 

Jadi, Dean harus membayar sebesar 200 + 300 + 400 = Rp 900 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

2. Misalkan : 

3x + 2y + z = 10 ........(1) 

2x + y + 3z = 13 .......(2) 

x + 3y + 2z = 13............(3) 

Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2) 

3x + 2y + z = 10      3     9x + 6y + 3z = 30 

2x + y + 3z = 13      1     2x + y + 3z = 13 

                                        7x + 5y       = 17 ..............(4) 

 

Eliminasi variabel z pada persamaan (2) dan (3) 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

30 



 
 

  
 

 

No Jawaban Skor  Bobot  

2x + y + 3z = 13        2    4x + 2y + 6z = 26 

x + 3y + 2z = 13        3    3x + 9y + 6z = 39 

                                        x - 7 y           =  13 ..........(5) 

 

Eliminasi x pada persamaan (4) dan (5)  

7x + 5y = 17    1   7x + 5y= 17 

x - 7y = 13       7    7x - 49y = - 91 

                                         54y = 108 

                                           y = 2 

untuk y = 2 subtitusi pada persamaan (4) 

x - 7y = 13 

x – 7(2) = 13 

x – 14 = 13   

x = 14 -13 

x = 1 

untuk x = 1 subtitusi pada persamaan (1) 

3x + 2y + z = 10  

3(1) + 2(2) + z = 10 

3 + 4 + z = 10 

7 + z = 10 

z = 10 - 7   

z = 3 

Jadi himpunan penyelesaian = {1,2,3}.  

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 
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1. 3    

2    -1     1 

1     -2     3 

1      3      1 

5 

9  

0 



 
 

  
 

 

No Jawaban Skor  Bobot  

3.                                         

                                      = 

                      

 

D =  

 

 

 

 

Dx =                            Dy =                          Dz = 

 

 

        2   -1    1     2    -1 

D =  1   -2    3     1    -2     

        1   3     1     1     3 

    = 2.(-2).1 + (-1).3.1 + 1.1.3 – 1.(-2).1 – 3.3.2 -1.1.(-1) 

    = -4 – 3 + 3 + 2 – 18 + 1    

    =  -19  

              5  -1     1    5    -1 

Dx =   9  -2    3     9    -2 

           0   3    1      0    3 

        =   5.(-2).1 + (-1).3.0 + 1.9.3 – 0.(-2).1 – 3.3.5 – 1.9.(-1) 

       = -10 + 0 + 27 – 0 – 45 + 9  

       =  -19 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

40 

2    -1     1 

1     -2     3 

1      3      1 

5   -1    1 

9     -2     3 

0      3      1 

2     5    1 

1     9     3 

1      0    1 

2   -1     5 

1     -2   9 

1      3    0 
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            2     5      1     2   5 

Dy =    1     9     3     1   9 

            1      0    1     1    0 

      =  2.9.1 + 5.3.1 + 1.1.0 – 1.9.1 – 0.3.2 – 1.1.5 

      = 18 + 15 + 0 – 9 – 0 - 5  

      = 19 

 

             2    -1     5   2   -1 

Dz =     1     -2    9   1   -2 

             1     3      0   1   0 

       =  2.(-2).0 + (-1).9.1 + 5.1.0 – 1.(-2).5 - 3.9.2 – 0.1.(-1) 

       = 0 - 9 + 15 +10 – 54 - 0    

       = -38 

x = 
𝐷𝑥

𝐷
=

−19

−19
= 1 

y = 
𝐷𝑦

𝐷
=

19

−19
= −1 

z = 
𝐷𝑧

𝐷
=

−38

−19
=  2 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { 1, -1, 2} 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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 Total Skor 100 100 

 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

LAMPIRAN C 



 
 

  
 

 

 

C. 1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C. 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C. 3 Instrumen Angket Respon Siswa 

C. 4 Lembar Angket Respon Siswa 

C. 5 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran  

C. 6 Lembar Observasi Keterlaksanaan   

Pembelajaran 

 

 

 

   

 



 
 

  
 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE TWO STAY TWO STRAY  

  

Nama : 

Kelas :   

 

PETUNJUK  

1. Berilah tanda cek () pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang 

disediakan. 

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Alasan 

Ya Tidak 

1.  
Apakah anda senang dengan 

pelajaran matematika? 
   

2.  

Apakah anda menyukai 

pelajaran matematika 

dengan menggunakan 

model two stay two stray 

(TSTS) ? 

   

3.  

Apakah anda menyukai cara 

mengajar yang di terapkan 

guru dalam proses 

pembelajaran dengan 

menggunakan model two 

stay two stray (TSTS)? 

   



 
 

  
 

 

4.  

Bagaimana pendapat anda 

tentang suasana kelas pada 

kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan 

metode model two stay two 

stray (TSTS)? 

   

5.  

Apakah dengan model two 

stay two stray (TSTS) dapat 

membantu dan 

mempermudah anda 

memahami materi pelajaran 

matematika? 

   

6.  

Apakah anda lebih mudah 

mengingat materi yang 

diajarkan dalam 

pembelajaran matematika 

melalui metode model two 

stay two stray (TSTS) ? 

   

7.  

Apakah rasa percaya diri 

anda meningkat dalam 

mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan 

pada kegiatan pembelajaran 

dengan model two stay two 

stray (TSTS) ? 

   

8.  

Apakah anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model two stay two stray 

(TSTS) ? 

 

   



 
 

  
 

 

9.  

Apakah anda termotivasi 

untuk belajar matematika, 

setelah diterapkan model 

two stay two stray (TSTS) ? 

   

10.  

Apakah anda senang bekerja 

sama dengan kelompok  

anda dalam model two stay 

two stray (TSTS) ? 

   

 

Bulukumba,      Oktober 2017 

 

Responden 

 

 

(......................................) 

 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF  TIPE TWO STAY TWO STRAY 

(TSTS) 

 

Mata pelajaran  : Matematika  

Pokok bahasan : Sistem Persamaan Tiga Variabel 

Kelas    : X. TKJ 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:   

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.  

2. Berilah tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

Tabel Pengamatan 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Ummul Khaerah   P          

2 Aiman  L          

3 Alfina Damayanti P          

4 Dini Aminarti  P          

5 Faizal  L          

6 Ferdiansyah  L          



 
 

  
 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7 Ina Indriani   P          

8 Lismawati P          

9 Madia P          

10 Naifatunnisa  P          

11 Nurhikmah  P          

12 Rudi  L          

13 Suci Ramadani P          

14 Ulfi Dwiyanti P          

15 Wahyu Alhidayat L          

16 Winarsti  P          

17 Yusran  L          

18 Zaidil  L          

19  Yusril Ihza Tamrin  L          

20 Herdiansyah  L          

Jumlah          

Persentase (%)          

 

Keterangan  : 

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa yang memperhatikan materi dan petunjuk-petunjuk dari guru saat pembelajaran 

berlangsung. 



 
 

  
 

 

3. Bertanya/menjawab pertanyaan / mengemukakan  pendapat atau ide kepada guru atau 

teman. 

4. Siswa duduk dengan teman kelompoknya setelah dibagi kelompok. 

5. Siswa bekerjasama mengerjakan soal LKS dengan kelompoknya. 

6. Tampil di depan kelas mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

7. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru. 

8. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang disampaikan 

guru sebelum pembelajaran berakhir . 

9. Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,  bermain, dll) 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MELALUI MODEL TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : X. TKJ/Ganjil  

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Hari/Tanggal  :                Oktober 2017  

Pertemuan Ke-  :  

Observer  :   

 

A. Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelolah guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut 

pengamat diminta untuk: 

1. Memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

1. Sangat Tidak Baik 3. Baik   

2. Tidak Baik 4. Sangat baik 

 

B. Tujuan 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

    

9. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
    

10. Guru Mengajak peserta didik berdo’a 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

   

 

11. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 
   

 

12. Guru memberi motivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat 

sistem persamaan linier tiga variabel 

dalam kehidupan sehari- hari. 

  

 

 

13. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
  

 
 

14. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

   

 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 
    

5. Guru menyajikan materi tentang 

menyusun dan menemukan konsep dan 

syarat sistem persamaan linier tiga 

variabel 

  

 

 

6. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya  jika ada 

yang belum dipahami. 

 

 

  

7. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

  

 

 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta 

didik ke dalam tim-tim belajar 
   

 

3. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dan setiap 

 
 

 
 



 
 

  
 

 

kelompok terdiri dari 4 orang peserta 

didik. 

4. Guru menentukan 2 orang peserta didik 

sebagai tamu dan 2 orang siswa sebagai 

penerima tamu pada setiap kelompok. 

    

Fase 4: Membantu kerja tim dan 

belajar 

    

 

5. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan LKS dengan  

kelompoknya. 

    

6. Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung searah 

jarum jam ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKS 

dari kelompok lain, dan sisa anggota 

kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang 

bertamu di kelompoknya 

    

7. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

    

8. Guru meminta peserta didik  yang 

bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya kepada anggota 

kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan 

dicatat. 

    

Fase 5: Mengevaluasi     

5. Guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapan. 

    

6. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

    

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

    

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan 

    



 
 

  
 

 

hasil diskusinya dengan baik (jawaban 

benar dan aktif) 

Kegiatan Akhir     

4. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

    

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

    

Pengamatan Suasana Kelas 
    

3. Siswa antusias bekerja dalam proses 

belajar mengajar. 

    

4. Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran. 

    

Bulukumba,  Oktober  2017 

Observer 

 

  

                   …………………….. 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  

MODEL TWO STAY TWO STRAY 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas  : X. TKJ Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal  : Sabtu/ 19 Oktober 2017 Pertemuan Ke-   :  2 

Pengamat  : Sumrah  

 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:   

3. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.  

4. Berilah tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

Tabel Pengamatan 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Ummul Khaerah   P          

2 Aiman  L          

3 Alfina Damayanti P          

4 Dini Aminarti  P          

5 Faizal  L          

6 Ferdiansyah  L          



 
 

  
 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7 Ina Indriani   P          

8 Lismawati P          

9 Madia P          

10 Naifatunnisa  P          

11 Nurhikmah  P          

12 Rudi  L          

13 Suci Ramadani P          

14 Ulfi Dwiyanti P          

15 Wahyu Alhidayat L          

16 Winarsti  P          

17 Yusran  L          

18 Zaidil  L          

19  Yusril Ihza Tamrin  L          

20 Herdiansyah  L          

Jumlah          

Persentase (%)          

 

Keterangan :  

10. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

11. Siswa yang memperhatikan materi dan petunjuk-petunjuk dari guru saat 

pembelajaran berlangsung. 



 
 

  
 

 

12. Bertanya/menjawab pertanyaan / mengemukakan  pendapat atau ide kepada 

guru atau teman. 

13. Siswa duduk dengan teman kelompoknya setelah dibagi kelompok. 

14. Siswa bekerjasama mengerjakan soal LKS dengan kelompoknya. 

15. Tampil di depan kelas mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

16. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru. 

17. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang 

disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir . 

18. Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,  

bermain, dll) 

 

 

 

Bulukumba, 19– Oktober - 2017

  

       Pengamat/Observer 

  

 

                                    Sumrah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  

MODEL TWO STAY TWO STRAY 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas  : X. TKJ Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 21 Oktober 2017 Pertemuan Ke-   :  3 

Pengamat  : Sumrah   

 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:   

5. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.  

6. Berilah tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

Tabel Pengamatan 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Ummul Khaerah   P          

2 Aiman  L          

3 Alfina Damayanti P          

4 Dini Aminarti  P          

5 Faizal  L          

6 Ferdiansyah  L          



 
 

  
 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7 Ina Indriani   P          

8 Lismawati P          

9 Madia P          

10 Naifatunnisa  P          

11 Nurhikmah  P          

12 Rudi  L          

13 Suci Ramadani P          

14 Ulfi Dwiyanti P          

15 Wahyu Alhidayat L          

16 Winarsti  P          

17 Yusran  L          

18 Zaidil  L          

19  Yusril Ihza Tamrin  L          

20 Herdiansyah  L          

Jumlah          

Persentase (%)          

 

Keterangan :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa yang memperhatikan materi dan petunjuk-petunjuk dari guru saat 

pembelajaran berlangsung. 



 
 

  
 

 

3. Bertanya/menjawab pertanyaan / mengemukakan  pendapat atau ide kepada guru 

atau teman. 

4. Siswa duduk dengan teman kelompoknya setelah dibagi kelompok. 

5. Siswa bekerjasama mengerjakan soal LKS dengan kelompoknya. 

6. Tampil di depan kelas mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

7. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru. 

8. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang 

disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir . 

9. Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,  

bermain, dll) 

 

 

 

Bulukumba, 21- Oktober - 2017 

       Pengamat/Observer 

  

 

                                    Sumrah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  

MODEL TWO STAY TWO STRAY 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas  : X. TKJ Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal  : Sabtu/ 26 Oktober 2017 Pertemuan Ke-   :  4 

Pengamat  : Sumrah   

 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:   

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.  

2. Berilah tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model two stay 

two stray.. 

Tabel Pengamatan 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Ummul Khaerah   P          

2 Aiman  L          

3 Alfina Damayanti P          

4 Dini Aminarti  P          

5 Faizal  L          

6 Ferdiansyah  L          



 
 

  
 

 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7 Ina Indriani   P          

8 Lismawati P          

9 Madia P          

10 Naifatunnisa  P          

11 Nurhikmah  P          

12 Rudi  L          

13 Suci Ramadani P          

14 Ulfi Dwiyanti P          

15 Wahyu Alhidayat L          

16 Winarsti  P          

17 Yusran  L          

18 Zaidil  L          

19  Yusril Ihza Tamrin  L          

20 Herdiansyah  L          

Jumlah          

Persentase (%)          

 

Keterangan : 

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa yang memperhatikan materi dan petunjuk-petunjuk dari guru saat 

pembelajaran berlangsung. 



 
 

  
 

 

3. Bertanya/menjawab pertanyaan / mengemukakan  pendapat atau ide kepada guru 

atau teman. 

4. Siswa duduk dengan teman kelompoknya setelah dibagi kelompok. 

5. Siswa bekerjasama mengerjakan soal LKS dengan kelompoknya. 

6. Tampil di depan kelas mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

7. Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru. 

8. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang 

disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir . 

9. Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut,  

bermain, dll) 

 

 

 

Bulukumba, 26- Oktober- 2017

  

       Pengamat/Observer 

  

 

                                    Sumrah  

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MELALUI MODEL TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : X. TKJ/Ganjil  

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 19 Oktober 2017  

Pertemuan Ke-  : 2 

Observer  : Sumrah  

 

C. Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelolah guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut 

pengamat diminta untuk: 

3. Memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

4. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

3. Sangat Tidak Baik 3. Baik   

4. Tidak Baik 4. Sangat baik 

 

D. Tujuan 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

    

15. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
    

16. Guru Mengajak peserta didik berdo’a 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

   

 

17. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 
   

 

18. Guru memberi motivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat 

sistem persamaan linier tiga variabel 

dalam kehidupan sehari- hari. 

  

 

 

19. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
  

 
 

20. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

   

 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 
    

8. Guru menyajikan materi tentang 

Menyusun dan menemukan konsep dan 

syarat sistem persamaan linier tiga 

variabel 

  

 

 

9. Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya  jika ada 

yang belum dipahami. 

 

 

  

10. Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

  

 

 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta 

didik ke dalam tim-tim belajar 
   

 

5. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dan setiap 

 
 

 
 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

kelompok terdiri dari 4 orang peserta 

didik. 

6. Guru menentukan 2 orang peserta didik 

sebagai tamu dan 2 orang siswa sebagai 

penerima tamu pada setiap kelompok. 

    

Fase 4: Membantu kerja tim dan 

belajar 

    

 

9. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan LKS dengan  

kelompoknya. 

    

10. Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung searah 

jarum jam ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKS 

dari kelompok lain, dan sisa anggota 

kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang 

bertamu di kelompoknya 

    

11. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

    

12. Guru meminta peserta didik  yang 

bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya kepada anggota 

kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan 

dicatat. 

    

Fase 5: Mengevaluasi     

7. Guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapan. 

    

8. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

 

    



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

    

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan baik (jawaban 

benar dan aktif) 

    

Kegiatan Akhir     

7. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

    

8. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

9. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

    

Pengamatan Suasana Kelas 
    

5. Siswa antusias bekerja dalam proses 

belajar mengajar. 

    

6. Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran. 

    

 

Bulukumba, 19 Oktober 2017 

Observer 

 

  

Sumrah  

 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI MODEL TWO 

STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : X. TKJ/Ganjil  

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Hari/Tanggal  : Kamis, 21 – Oktober - 2017  

Pertemuan Ke-  : 3 

Observer  : Sumrah  

 
A. Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelolah guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut 

pengamat diminta untuk: 

5. Memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

6. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

5. Sangat Tidak Baik 3. Baik   

6. Tidak Baik 4. Sangat baik 

 
B. Tujuan 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

    

1.   Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
    

2.   Guru Mengajak peserta didik berdo’a 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

   

 

3.   Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 
   

 

4.   Guru memberi motivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat 

sistem persamaan linier tiga variabel 

dalam kehidupan sehari- hari. 

  

 

 

5.   Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
  

 
 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

   

 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 
    

1. Guru menyajikan materi tentang 

Penyelesaian Sistem persamaan linier 

tiga variabel 

  

 

 

2.    Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya  jika ada 

yang belum dipahami. 

 
 

  

3.    Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

  
 

 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta     



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

didik ke dalam tim-tim belajar 

1. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang peserta 

didik. 

 

 

 

 

2. Guru menentukan 2 orang peserta didik 

sebagai tamu dan 2 orang siswa sebagai 

penerima tamu pada setiap kelompok. 

    

Fase 4: Membantu kerja tim dan 

belajar 

    

 

1. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan LKS dengan  

kelompoknya. 

    

2. Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung searah 

jarum jam ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKS 

dari kelompok lain, dan sisa anggota 

kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang 

bertamu di kelompoknya 

    

3. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

    

4.  Guru meminta peserta didik  yang 

bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya kepada anggota 

kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan 

dicatat. 

    

Fase 5: Mengevaluasi     

1. Guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapan. 

    

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

    



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

    

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan baik (jawaban 

benar dan aktif) 

    

Kegiatan Akhir     

1. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

    

2.  Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

3.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

    

Pengamatan Suasana Kelas 
    

1. Siswa antusias bekerja dalam proses 

belajar mengajar. 

    

2.  Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran. 

    

 

Bulukumba, 21 Oktober 2017 

Observer 

 

  

Sumrah  

 

 

 

 



 
 

  
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MELALUI MODEL TWO STAY TWO STRAY (TSTS) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 10 Bulukumba  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : X. TKJ/Ganjil  

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 – oktober - 2017  

Pertemuan Ke-  : 4 

Observer  : Sumrah  

 

A. Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelolah guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut 

pengamat diminta untuk: 

7. Memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

8. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

7. Sangat Tidak Baik 3. Baik   

8. Tidak Baik 4. Sangat baik 

 

B. Tujuan 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model two stay two stray. 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

    

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  
    

2. Guru Mengajak peserta didik berdo’a 

sesuai dengan agama dan keyakinan 

masing-masing. 

   

 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik     

4. Guru memberi motivasi peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat 

sistem persamaan linier tiga variabel 

dalam kehidupan sehari- hari. 

  

 

 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
  

 
 

6. Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan dan apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

   

 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 
    

1. Guru menyajikan materi tentang 

Menyelesaikan masalah kontekstual 

SPLTV dengan metode determinan 

   

 

 

2.    Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya  jika ada 

yang belum dipahami. 

 

 

  

3.    Guru menyampaikan kegiatan yang 

akan dilakukan pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

  

 

 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta 

didik ke dalam tim-tim belajar 
   

 

1. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang peserta 

didik. 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

2.  Guru menentukan 2 orang peserta didik 

sebagai tamu dan 2 orang siswa 

sebagai penerima tamu pada setiap 

kelompok. 

    

Fase 4: Membantu kerja tim dan 

belajar 

    

 

1. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan LKS dengan  

kelompoknya. 

    

2. Guru meminta 2 orang peserta didik 

dari tiap kelompok berkunjung searah 

jarum jam ke kelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKS 

dari kelompok lain, dan sisa anggota 

kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang 

bertamu di kelompoknya 

    

3. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

    

4.   Guru meminta peserta didik  yang 

bertamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya kepada anggota 

kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan 

dicatat. 

    

Fase 5: Mengevaluasi     

1. Guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

 

    

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

 

    



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN PENILAIAN 

1 2 3 4 

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

    

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan baik (jawaban 

benar dan aktif) 

    

Kegiatan Akhir     

1. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

    

2.   Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

    

3.   Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

    

Pengamatan Suasana Kelas 
    

1. Siswa antusias bekerja dalam proses 

belajar mengajar. 

    

2.  Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran. 

    

 

Bulukumba, 26 Oktober 2017 

Observer 

 

  

Sumrah  

 

  



 
 

  
 

 

LAMPIRAN D 
 

D. 1  Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa  

D. 2 Analisis Data Tes Hasil Belajar melalui 

Program SPSS 

D. 3 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

D. 4 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

D. 5 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

 

 



 
 

  
 

 

DAFTAR NILAI PRETEST dan POSTEST  

 

  

 

No Nama L/P Pretes

t 

Keteranga

n 

Posttes

t 

Keterangan 

1 Andi Ummul Khaerah   P 30 Tidak Tuntas 100  Tuntas 

2 Aiman  L 15 Tidak Tuntas 85 Tuntas  

3 Alfina Damayanti P 30 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

4 Dini Aminarti  P 25 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

5 Faizal  L 15 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

6 Ferdiansyah  L 30 Tidak Tuntas 92 Tuntas 

7 Ina Indriani   P 25 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

8 Lismawati P 30 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

9 Madia P 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

10 Naifatunnisa  P 30 Tidak Tuntas 92 Tuntas 

11 Nurhikmah  P 21 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

12 Rudi  L 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

13 Suci Ramadani P 25 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

14 Ulfi Dwiyanti P 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

15 Wahyu Alhidayat L 23 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

16 Winarsyi  P 20  Tidak Tuntas 90 Tuntas 

17 Yusran  L 10 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 

18 Zaidil  L 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

19  Yusril Ihza Tamrin  L 20 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

20 Herdiansyah  L 20 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

Jumlah  429  1759  

Rata-rata  21,4  87,95  

Kategori  Sangat Rendah Sangat Tinggi 



 
 

  
 

 

Analisis Data Tes Hasil Belajar Melalui Program SPSS 

 

Statistics 

 pretest posttest 

N 

Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 21.45 87.95 

Std. Error of Mean 1.445 2.145 

Median 20.50 90.00 

Mode 15 80 

Std. Deviation 6.460 9.594 

Variance 41.734 92.050 

Range 20 40 

Minimum 10 60 

Maximum 30 100 

Sum 429 1759 

 

 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

10 1 5.0 5.0 5.0 

15 6 30.0 30.0 35.0 



 
 

  
 

 

20 3 15.0 15.0 50.0 

21 1 5.0 5.0 55.0 

23 1 5.0 5.0 60.0 

25 3 15.0 15.0 75.0 

30 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0 
 

 

 

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

60 1 5.0 5.0 5.0 

80 5 25.0 25.0 30.0 

85 2 10.0 10.0 40.0 

90 4 20.0 20.0 60.0 

92 2 10.0 10.0 70.0 

95 3 15.0 15.0 85.0 

100 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0 
 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

pretest 20 20 10 30 429 21.45 6.460 41.734 

posttest 20 40 60 100 1759 87.95 9.594 92.050 

Valid N (listwise) 20 
       



 
 

  
 

 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

pretest 

Mean 21.45 1.445 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound 18.43 
 

Upper Bound 24.47 
 

5% Trimmed Mean 21.61 
 

Median 20.50 
 

Variance 41.734 
 

Std. Deviation 6.460 
 

Minimum 10 
 

Maximum 30 
 

Range 20 
 

Interquartile Range 14 
 

Skewness .031 .512 

Kurtosis -1.267 .992 

posttest 

Mean 87.95 2.145 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound 83.46 
 

Upper Bound 92.44 
 

5% Trimmed Mean 88.83 
 

Median 90.00 
 



 
 

  
 

 

Variance 92.050 
 

Std. Deviation 9.594 
 

Minimum 60 
 

Maximum 100 
 

Range 40 
 

Interquartile Range 15 
 

Skewness -1.187 .512 

Kurtosis 2.443 .992 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .191 20 .054 .894 20 .032 

posttest .185 20 .072 .885 20 .022 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the Difference 



 
 

  
 

 

Lower Upper 

pretest 14.849 19 .000 21.450 18.43 24.47 

posttest 40.996 19 .000 87.950 83.46 92.44 

 

 



 
 

  
 

 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST dan POSTTEST 

KELAS X.TKJ SMK NEGERI 10 BULUKUMBA 

 

1. Analisis dengan cara manual  

a. Skor Hasil Belajar Pretest 

 

Analisis Data Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa Sebelum diterapkan 

Model Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas X. TKJ SMK Negeri 10 

Bulukumba. 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊

𝟐 

1. 10 1 10 100 100 

2. 15 6 90 225 1350 

3. 20 3 60 400 1200 

4. 21 1 21 441 441 

5. 23 1 23 529 529 

6. 25 3 75 625 1875 

7. 30 5 150 900 4500 

JUMLAH  20  429  3220  9995 

 

➢ 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 = 20 

➢ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 30 

➢ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 10 

➢ 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑘𝑜𝑟 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

= 30 − 10 

= 20 



 
 

  
 

 

45,21
20
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1
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


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➢ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑥̅ 

 

 

➢ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆2  

   
 12020

429995.920
2

2




s  

 1920

041.1841999002 
s

 

380

859.152 s  

734,412 s  

  

 

➢ 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

 1

..
1

2

1

2















 
 

nn

xifixifin
k

i

k

i  

 12020

)429()9995(20 2




  

380

184041199900 
  

73,41  

46,6  

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

b. Skor Hasil Belajar Posttest 

 

Analisis Data Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan 

Model Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas X. TKJ  SMK Negeri 10 

Bulukumba. 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊

𝟐 

1. 60 1 60 3600 3600 

2. 80 5 400 6400 32000 

3. 85 2 170 7225 14450 

4. 90 4 360 8100 32400 

5. 92 2 184 8464 16928 

6. 95 3 285 9025 27075 

7. 100 3 300 10000 30000 

JUMLAH  20 1759

 

52814

 

156453  

 

 

➢ 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 = 20  

➢ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 100 

➢ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 60 

➢ 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑜𝑟 

= 100 − 60 

= 40  

 



 
 

  
 

 

➢ Nilai Rata-rata 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 x  

 

 

 

 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖  2S  

 𝑆2 = 
𝑛 ∑  𝑓𝑖 .𝑥𝑖

2− (∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2𝑘
𝑖=1

𝑘
𝑖=1

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
20(156453)− (1759)2

20(20−1)
 

 = 
3129060−3094081

20(19)
 

 = 
34979

380
 

 = 92,05

 
 

➢ Standar Deviasi 

Standar Deviasi =  √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖

2− (∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2𝑘
𝑖=1

𝑘
𝑖=1

𝑛(𝑛−1)
 

                           S2= 
20(156453)− (1759)2

20(20−1)
 

  S2= 
3129060−3094081

20(19)
 

 = √
34979

380
 

 = √92,05 

 = 9, 594 

  

 

 

95,87
20

1759
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c. Skor Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Analisis Data Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah 

diterapkan Model Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas X. TKJ  SMK 

Negeri 10 Bulukumba. 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊 ∙𝒙𝒊

𝟐 

1. 1 3 3 1 3 

2. 0,9 3 2,7 0,81 2,43 

3. 0,88 2 1,76 0,77 1,54 

4. 0,87 2 1,74 0,75 1,5 

5. 0,8 4 3,2 0,64 2,56 

6. 0,76 4 3,04 0,57 2,28 

7. 0,74 1 0,74 0,54 0,54 

8. 0,55 1 0,55 0,30 0,30 

JUMLAH  20 73,16

 

52814

 

15,14  

  

 

➢ Nilai Rata-rata 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 x  
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖  2S  

 𝑆2 = 
𝑛 ∑  𝑓𝑖 .𝑥𝑖

2− (∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2𝑘
𝑖=1

𝑘
𝑖=1

𝑛(𝑛−1)
 

 = 
20(14,15)− (16,73)2

20(20−1)
 

 = 
283 −279,8

20(19)
 

 = 
3,2

380
 

 = 0,008

 
 

➢ Standar Deviasi 

Standar Deviasi =  √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖

2− (∑ 𝑓𝑖 .𝑥𝑖)2𝑘
𝑖=1

𝑘
𝑖=1

𝑛(𝑛−1)
 

                           S2= 
20(14,207)− (16,73)2

20(20−1)
 

  S2= 
283−279,8

20(19)
 

 = √
3,2

380
 

 = √0,008 

 = 0,894 

Uji T. 

Thitung = 𝑡 =
𝑥̅−0,29

𝑠/√𝑛
 

 𝑡 =
0,8365−0,29

0,894/√20
 

𝑡 =
0,5465

0,894/4,47
  

𝑡 =
0,5465

0,2
  

= 2,7325 

 

 



 
 

  
 

 

Uji proporsi (uji z) 

Zhitung = 𝑧 =
𝑥

𝑛
−𝜋0

√
𝜋0(1−𝜋0)

𝑛

 

  𝑧 =
19

20
−0,80

√
0,80(1−0,80)

20

 

 𝑧 =
0,95−0,80

√
0,16

20

 

 𝑧 =
0,15

√0,008
 

 𝑧 =
0,15

0,089
 

= 1,6854 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS X . TKJ SMK NEGERI 10 

BULUKUMBA 

 

 

No. Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

Rata-rata 
Persen 

tase (%) 1 2 3 4 5 

Aktivitas Positif 

1 Hadir pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R

E 

T 

E 

S 

T 

19 19 20 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

19 95 

2 Siswa yang 

memperhatikan materi 

dan petunjuk-petunjuk 

dari guru saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

17 18 19 18 90 

3 Bertanya/menjawab 

pertanyaan / 

mengemukakan  

pendapat atau ide 

kepada guru atau 

teman. 

15 16 17 16 80 

4 Siswa duduk dengan 

teman kelompoknya 

setelah dibagi 

kelompok. 

19 19 20 19 95 

 

5 

Siswa yang 

bekerjasama 

mengerjakan soal LKS 

dengan kelompoknya. 

16 17 18 17 85 

6 Tampil di depan kelas 

mempresentasikan 

hasil pekerjaannya. 

5 5 5 5 25 



 
 

  
 

 

7 Siswa membuat 

rangkuman materi 

berdasarkan petunjuk 

dan arahan guru. 

19 19 20 19 95 

8 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan, arahan, dan 

motivasi yang 

disampaikan guru 

sebelum pembelajaran 

berakhir . 

17 18 19 

 

18 90 

Jumlah 665 

Rata-rata Persentase 82 

Kategori  

Aktivitas Negatif 

1 Melakukan kegiatan 

lain pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung (ribut,  

bermain, dll) 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

3 3 2 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

3 15 

Jumlah 15 

Rata-rata Persentase 15 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

 

 

Keterangan : 

Skor 4 jika 𝑥 > 75% 

Skor 3 jika 50% < 𝑥 ≤ 75% 

Skor 2 jika 25% < 𝑥 ≤ 50% 

Skor 1 jika 𝑥 ≤ 25% 

𝑥 ∶ persentase frekuensi siswa yang melakukan pengamatan ke- i untuk setiap 

pertemuan. 

 

 



 
 

  
 

 

HASIL ANALISIS RESPON SISWA  

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN  

MODEL TWO STAY TWO STRAY 

 

No 

 

Pertanyaan  

Frekuensi Jawaban 

Siswa 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda senang dengan 

pelajaran matematika? 

 

15 

 

5 

 

75% 

 

25% 

2 Apakah anda menyukai 

pelajaran matematika dengan 

menggunakan model two stay 

two stray (TSTS) ? 

18 2 90% 10% 

3 Apakah anda menyukai cara 

mengajar yang di terapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model two 

stay two stray (TSTS)? 

 

16 

 

4 

 

80% 

 

20% 

4 Bagaimana pendapat anda 

tentang suasana kelas pada 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode model two 

stay two stray (TSTS)? 

 

13 

 

7 

 

65% 

 

35% 

5 Apakah dengan model two stay 

two stray (TSTS) dapat 

membantu dan mempermudah 

anda memahami materi 

pelajaran matematika? 

 

16 

 

4 

 

80% 

 

20% 

6 Apakah anda lebih mudah 

mengingat materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran matematika 

melalui metode model two stay 

two stray (TSTS) ? 

 

 

11 

 

9 

 

55% 

 

45% 

7 Apakah rasa percaya diri anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada 

kegiatan pembelajaran dengan 

model two stay two stray 

(TSTS)? 

 

 

18 

 

 

2 

 

 

90% 

 

 

10% 



 
 

  
 

 

  

8 

Apakah anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model two stay two stray 

(TSTS)? 

 

 

 

18 

 

 

 

2 

 

 

90% 

 

 

10% 

9 
Apakah anda termotivasi untuk 

belajar matematika, setelah 

diterapkan model two stay two 

stray (TSTS) ? 

 

 

18 

 

 

2 

 

 

90% 

 

 

10% 

10 Apakah anda senang bekerja 

sama dengan kelompok  anda 

dalam model two stay two stray 

(TSTS) ? 

 

16 

 

4 

 

80% 

 

20% 

Jumlah 159 41 795 205 

Rata-rata 16 4 79,5% 20,5 % 

Kategori Sangat Baik 

 

Rata-rata jawaban aspek positif siswa  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛
 

                                                                      =
795

10
 

                 = 79, 5% 

 

 



 
 

  
 

 

HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MODEL TWO STAY TWO STRAY PADA SISWA KELAS X. TKJ SMK NEGERI 

10 BULUKUMBA 

 

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Awal 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

21. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

4 4 4 

22. Guru Mengajak peserta didik berdo’a sesuai 

dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

4 4 4 

23. Guru mengecek kehadiran peserta didik 3 4 4 

24. Guru memberi motivasi peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat sistem persamaan 

linier tiga variabel dalam kehidupan sehari- 

hari. 

3 4 

 

 

3 

25. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

3 3 

 

4 

26. Guru menjelaskan model pembelajaran yang 

akan digunakan dan apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

(model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray) 

4 3 4 

Kegiatan Inti : 

Fase 2 : Menyajikan Informasi 

 

 

11. Guru menyajikan materi sistem persamaan 

linier tiga variable 

 

 

 

3 4 

 

4 

 

 

P 
12. Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk bertanya  jika ada yang belum 

dipahami. 

3 
 

4 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

 P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada lembar kegiatan siswa (LKS). 

 3 4 

 

 

4 

Fase 3 : Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam tim-tim belajar 
 

7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 

orang peserta didik. 

 

 

4 

3 

 

 

4 

8. Guru menentukan 2 orang peserta didik sebagai 

tamu dan 2 orang siswa sebagai penerima tamu 

pada setiap kelompok. 

 

3 

 

3 

 

4 

Fase 4: Membantu kerja tim dan belajar  

13. Guru membagikan LKS kepada setiap 

kelompok dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan LKS dengan  kelompoknya. 

 

4 

 

4 

 

4 

14. Guru meminta 2 orang peserta didik dari tiap 

kelompok berkunjung searah jarum jam ke 

kelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKS dari kelompok lain, dan sisa 

anggota kelompok tetap berada dikelompoknya 

untuk menerima peserta didik yang bertamu di 

kelompoknya 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

15. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

 

3 

 

4 

 

4 

16. Guru meminta peserta didik  yang bertamu 

kembali ke kelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya kepada 

anggota kelompok lain.  

Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

4 4 4  

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

Fase 5: Mengevaluasi 

 

 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

 

 

3 

 

4 

 

4 

Fase 6: Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 

Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan baik (jawaban benar dan 

aktif) 

 

4 

 

4 

 

4 

Kegiatan Akhir 

 

 

10. Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

11. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

 

3 

 

3 

 

3 

12. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

4 

 

4 

 

4 

Pengamatan Suasana Kelas  

7. Siswa antusias bekerja dalam proses belajar 

mengajar. 

   



 
 

  
 

 

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

T 3 4 4 S 

T 8. Guru antusias melaksanakan pembelajaran.  

3 

 

4 

 

4 

Jumlah 77 85 90  

9. Rata-rata setiap pertemuan  3,3 3,7 3,9 

10. Rata-rata keseluruhan  3,63 

11. Kategori Sangat Baik 

 

 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 



 
 

  
 

 

LAMPIRAN E 
 

 

E. 1 Persuratan  

E. 2 Validasi 

E. 3 Dokumentasi 
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